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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot 

lengan, dan koordinasi mata-tangan baik secara masing-masing maupun secara 

bersama-sama dengan keterampilan servis atas bola voli pada siswa putra peserta 

ekstrakurikuler bola voli di SMP Negeri 2 Srandakan.  

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, dengan dua variabel bebas 

dan 1 variabel terikat. Sampel dari penelitian ini adalah siwa kelas IX di SMP 

Negeri 2 Srandakan, dengan jumlah 36 siswa. Pengambilan data menggunakan tes, 

dengan instrument berupa tes Push-Up (Liani. 2018:8) untuk variabel kekuatan otot 

lengan, tes lempar tangkap bola tenis ke tembok (Oktaviani, dkk. 2021: 5) untuk 

variabel koordinasi mata-tangan dan tes servis bola voli (depdiknas. 1999:14) untuk 

variabel keterampilan servis atas. Teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi dan korelasi, baik secara sederhana maupun ganda, melalui uji prasyarat 

normalitas dan linearitas.  

Hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kekuatan otot lengan dengan keterampilan servis atas bola voli 

pada siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Srandakan sebesar 0,595, dan sumbangan 

sebesar 28,68%. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara koordinasi 

mata-tangan dengan keterampilan servis atas bola voli pada siswa kelas IX SMP 

Negeri 2 Srandakan sebesar 0,539, dan sumbangan sebesar 21,72%. Secara 

bersama-sama terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kekuatan otot 

lengan, dan koordinasi mata-tangan secara bersama-sama dengan keterampilan 

servis atas bola voli pada siswa kelas IX SMP Negeri 2 Srandakan sebesar 0,710, 

dan sumbangan sebesar 50,40%. 

 

Kata kunci: hubungan, kekuatan otot lengan, mata-tangan, keterampilan 

servis atas, bola voli 
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CORRELATION BETWEEN THE ARM MUSCLE STRENGTH AND 

HAND-EYE COORDINATION TOWARDS THE VOLLEYBALL 

OVERHEAD SERVE OF NINTH GRADE STUDENTS OF SMPN 2 

SRANDAKAN 

 

Abstract 

This research aims to determine the correlation between arm muscle 

strength and hand-eye coordination both individually and jointly towards the 

volleyball overhead serve skills of ninth grade students of SMP Negeri 2 Srandakan 

(Srandakan 2 Junior High School). 

This research was a correlational study, with two independent variables and 

1 dependent variable. The research sample was ninth grade students of SMP Negeri 

2 Srandakan, with a total of 36 students. The data were collected by using tests, 

with instruments in the form of the Push-Up test (Liani. 2018: 8) for the arm muscle 

strength variable, the throwing and catching tennis ball against the wall test 

(Oktaviani, et al. 2021: 5) for the hand-eye coordination variable and the volleyball 

serve test (Ministry of National Education 1999:14) for the overhead serve skill 

variable. The data analysis techniques used regression and correlation analysis, both 

simple and multiple, through prerequisite tests for normality and linearity. 

The research results show that there is a positive and significant correlation 

between arm muscle strength and volleyball serve skills of ninth grade students at 

SMP Negeri 2 Srandakan, amounting to 0.595, and a contribution of 28.68%. There 

is a positive and significant correlation between hand-eye coordination and 

volleyball serve skills of ninth grade students of SMP Negeri 2 Srandakan, 

amounting to 0.539, and a contribution of 21.72%. Overall, there is a positive and 

significant correlation between arm muscle strength and hand-eye coordination 

together towards the volleyball serve skills of ninth grade students of SMP Negeri 

2 Srandakan, amounting to 0.710, and a contribution of 50.40%. 

 

Keywords: correlation, arm muscle strength, hand-eye, overhead serve skills, 

volleyball  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai salah satu olahraga yang memiliki cukup banyak penggemar, 

bola voli merupakan olahraga yang membutuhkan kerja sama karena olahraga 

ini merupakan jenis olahraga berkelompok. Permainan ini dilakukan oleh dua 

tim yang saling berlawanan dengan jumlah pemain setiap timnya sejumlah 6 

orang. Permainan ini bertujuan untuk meraih skor 25 tercepat dengan 

menjatuhkan bola ke arena lapangan lawan.  

Permainan bola voli menjadi salah satu materi ajar dalam pembelajaran 

PJOK di sekolah yang mana tergolong dalam permainan bola besar. Permainan 

ini memiliki teknik-teknik dasar yang harus dikuasai. Adapun Teknik dasar 

tersebut adalah service, passing, smash, dan block. Teknik dasar servis pada 

permainan bola voli dibagi menjadi 2, yakni servis bawah dan servis atas. 

Selain itu, dalam sebuah permainan bola voli selain menjadi tanda awalan 

permainan servis juga menjadi salah satu strategi serangan pertama dalam 

permainan bola voli.  

Beutelstahl (2011:9) menjelaskan bahwa sentuhan pertama dalam 

permainan bola voli disebut dengan servis. Teknik ini merupakan salah satu 

faktor yang menunjang dalam permainan bola voli. Sunardi dan Kardiyanto 

(2015:15) menjelasakn bahwa servis merupakan suatu upaya memasukan bola 

ke lapangan lawan dengan cara memukul bola dengan satu lengan atau tangan 

di area serve oleh pemain baris belakang. Dengan demikian dapat dijabarkan 

bahwa servis merupakan suatu usaha untuk memasukkan bola ke daerah lawan 
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oleh seorang pemain yang berhak melakukan servis. Ada tiga macam cara 

dalam melakukan servis apabila dilihat dari cara melakukannya, yaitu: (1) 

servis bawah; (2) servis serang; dan (3) servis melayang. Hal ini selaras dengan 

pendapat Beutelstahl (2011:10) bahwa servis terbagi menjadi (1) Under arm 

service; (2) Hook service; dan (3) Floating service. 

Teknik servis atau hook servis merupakan teknik dasar dalam permainan 

bola voli yang sering dianggap enteng namun pada dasarnya teknik ini cukup 

sulit dan banyak kesalahan teknik dasar yang dilakukan oleh para pemainnya. 

Oleh karena itu, pemain bola voli perlu menguasai teknik servis atas. Untuk 

menguasai keterampilan servis bola voli yang baik tentunya harus memiliki 

kekuatan fisik dan kecepatan yang cukup. Teknik dasar servis ini 

membutuhkan beberapa komponen tubuh yaitu otot lengan, ketepatan servis 

dan koordinasi tangan-mata. Misalnya dalam permainan bola voli, mata harus 

tertuju pada sasaran atau benda yang dituju sebelum memukul bola. Koordinasi 

mata dan tangan akan mengarah pada pengaturan waktu dan akurasi 

Hook service atau servis dari atas dapat dikatakan salah satu jenis servis 

yang bagus dikarenakan servis jenis sifatnya menyerang lawan apabila 

dilakukan oleh seorang server yang profesional. Servis ini mampu 

mempercepat laju bola, dan mampu membuat bola menjadi menukik ke bawah 

di daerah lawan, apalagi lompatan tinggi yang dilakukan oleh server ketika 

memukul bola akan membuat bola lebih sulit untuk diterima oleh lawan. Dalam 

pelngulasaan telknik selrvis yang baik dalam pelrmainan bola voli telntulnya haruls 

melmiliki modal kondisi fisik belrulpa kelkulatan dan kelcelpatan yang melmadai. 
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Telknik dasar selrvis ini melmelrlulkan belbelrapa komponeln tulbulh yakni otot 

lelngan, keltelpatan selrvis, dan koordinasi mata tangan. Misalnya dalam 

pelrmainan bola voli, mata haruls telrtuljul pada sasaran ataul belnda yang dituljul 

selbellulm melmulkull bola. Koordinasi mata dan tangan akan melngarah pada 

pelngatulran waktul dan akulrasi. Timing belrorielntasi pada keltelpatan waktul, dan 

akulrasi belrorielntasi pada keltelpatan sasaran. Delngan timing yang baik, kontak 

tangan delngan objelk akan belrlangsulng selsulai kelinginan, selhingga 

melnghasilkan gelrakan yang elfelktif. Akulrasi akan melnelntulkan apakah objelk 

telrselbult adalah targelt yang dituljul. Selmakin tinggi tingkat koordinasi selselorang, 

selmakin mu ldah ulntulk melmpellajari telknik dan taktik yang barul dan komplelks. 

Melnu lrult Julsran (2019: 53) kelkulatan adalah kelmampulan selkellompok otot 

ulntulk melnghadapi selgala belntulk telkanan dalam melnjalankan aktivitasnya. 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Rambul& Karim (2020) melmbulktikan 

bahwa antara kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan melmiliki 

hulbulngan yang signifikan telrhadap kelmampulan selrvis atas pada siswa pultra 

kellas VIII SMP N 5 Mimika. Kelkulatan otot lelngan melrulpakan aktivitas yang 

elksplosif, yaitul kelmampulan selselorang dalam melmaksimalkan kelkulatan otot 

lelngan dalam waktul selsingkat-singkatnya dalam pelrmainan bola voli. 

Kelkulatan otot lelngan yang baik belrpelngarulh positif telrhadap pelnggulnaan 

telnaga saat mellakulkan pulkullan. Pelmain delngan kelkulatan otot lelngan lelbih 

melngulntulngkan ulntulk mellakulkan selrvis (Elrtato, dkk., 2021: 9). Sellain 

melmiliki kelkulatan otot yang baik, selrvis yang sulksels melmbultulhkan koordinasi 

yang baik. Koordinasi adalah bagian intelgral dari pelngondisian fisik dalam 
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bola voli yang kelbelradaannya tidak bolelh direlmelhkan. Belrdasarkan pelnellitian 

selbellulmnya, Sulparman (2020) melnulnjulkkan bahwa koordinasi tangan-mata 

dan kelkulatan otot lelngan melmiliki kontribulsi dalam mellakulkan selrvis pada 

pelrmainan bola voli di elkstrakulriku llelr pultra SMPIT AL-Fityan Gowa. 

Koordinasi yang dimaksuld adalah koordinasi tangan-mata yang melrulpakan 

bagian dari kelmampulan tulbulh ulntulk melngkoordinasikan gelrakan-gelrakan 

antara belbelrapa gelrakan melnjadi satul gelrakan yang komplelks dalam 

pelrmainan bola voli. Koordinasi mata-tangan melngacul pada kelmampulan 

melnggabulngkan pelnglihatan dan tangan ulntulk melngarahkan selsulatul pada 

sasaran yang telpat (Khaidir & Aziz, 2020: 3). 

Belrdasarkan pelrnyataan di atas dapat dikelmulkakan bahwa adanya 

hulbulngan antara satul variabell telrhadap variabell lainya baik pada kelkulatan otot 

lelngan dan koordinasi mata-tangan saat mellakulkan selrvis atas bolavoli. 

Selorang pelmain diharapkan melmiliki keldula variabell telrselbult ulntu lk melmbantul 

dalam pelrmainan bola voli dan khulsulsnya akulrasi selrvis bola voli. Pelrlul 

digarisbawahi selkali lagi bahwa mellakulkan selrvis yang baik melmbultulhkan 

bakat khulsuls. Misalnya, kelcelpatan gelrakan lelngan saat melmulkull bola, 

kelkulatan otot lelngan saat melmulkull, dan melngayulnkan lelngan agar bola bisa 

mellajul delngan celpat dan kulat. 

Melnu lrult Sullistyowati (2015), hasil selrvis dalam pelrmainan bola voli 

dipelngarulhi olelh tingkat koordinasi, keltelnangan, dan konselntrasi. Amrulllah 

(2021) melnjellaskan bahwa keltelpatan selrvis dalam pelrmainan bola voli 

dipelngarulhi olelh Panjang lelngan, kelkulatan otot, dan koordinasi. Melnulrult 



5 

 

Kulncoro (2021) Panjang lelngan dan kelkulata otot melmiliki hulbulngan yang 

signifikan selhingga melmpelngarulhi hasil selrvis atas. Belrdasarkan hal telrselbult 

dapat dikeltahuli bahwa kondisi fisik selrta panjang lelngan   dapat melmpelngarulhi 

siswa dalam mellakulkan selrvis atas. 

Pelnellitian ini nantinya akan dilakasanakan di SMPN 2 Srandakan. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi pelmbellajaran sellama mellaksanakan PPL di 

selkolah telrselbult dikeltahuli bahwa pelmbellajaran pelnjas di kellas diikulti delngan 

antulsias yang sangat tinggi olelh siswa dikarelnakan siswa akan lelbih aktif 

keltika melngikulti pelmbellajaran di lular kellas daripada di dalam kellas telrultama 

dalam pelmbellajaran pelrmainan. Sellain itul, selcara postulr tulbulh yang rata-rata 

tinggi delngan panjang lelngan yang panjang didulkulng delngan siswa yang 

mayoritas suldah pelrnah telrgabulng dalam latihan bola voli selharulsnya siswa 

dapat mellakulkan selrvis atas delngan baik. Namuln pada nyatanya, dalam 

pelmbellajaran pelrmainan bola voli masih banyak siswa yang mellakulkan selrvis 

delngan asal-asalan dan tidak belrsulnggulh-sulnggulh. Sellain itul, siswa hanya 

belranggapan bahwa selrvis hanya belrgulna selbagai awalan dalam selbulah 

pelrmainan bola voli. 

Belrdasarkan felnomelna telrselbu lt, pelnelliti telrtarik ulntulk melngajulkan 

pelnellitian delngan juldull “Hulbulngan Kelkulatan Otot Lelngan dan Mata Tangan 

telrhadap Keltrampilan Selrvis Bola Voli pada Siswa Kellas IX SMPN 2 

Srandakan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Idelntifikasi masalah belrdasarkan ulraian latar bellakang diatas selbagai belrikult:  
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1. Bellulm maksimalnya kelmampulan selrvis atas siswa kellas IX SMPN 2 

Srandakan dalam mellaksanakan pelmbellajaran PJOK. 

2. Siswa Kellas IX SMPN 2 Srandakan melmiliki kelkulatan otot dan koordinasi 

mata-tangan yang belum baguls selcara pelnglihatan.  

3. Bellulm dikeltahuli hulbulngan kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan 

telrhadap keltelpatan selrvis atas bola voli siswa kellas IX SMP N 2 Srandakan. 

C. Batasan Masalah 

Belrdasarkan ulraian di atas, pelnellitian ini melmiliki Batasan masalah 

yakni belum ditemukannya hulbulngan kelkulatan otot lelngan dan koordinasi 

mata-tangan telrhadap selrvis atas bola voli pada siswa kellas IX SMP N 2 

Srandakan.   

D. Rumusan Masalah  

Rulmu lsan masalah belrdasarkan batasan masalah di atas dapat dirulmulskan 

selbagai belrikult: 

1.  Adakah hulbulngan antara kelkulatan otot lelngan telrhadap keltrampilan 

selrvis atas pada siswa kellas IX SMPN 2 Srandakan? 

2. Adakah hulbulngan antara koordinasi mata-tangan lelngan telrhadap 

keltrampilan selrvis atas pada siswa kellas IX SMPN 2 Srandakan? 

3. Adakah hulbulngan antara kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan 

telrhadap keltrampilan selrvis atas pada siswa kellas IX SMPN 2 Srandakan? 

E. Tujuan  

Belrdasarkan ulraian rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini, pelnellitian ini 

belrtuljulan ulntulk: 
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1. Melngeltahuli hulbulngan kelkulatan otot lelngan telrhadap keltrampilan selrvis 

atas pada siswa kellas IX SMPN 2 Srandakan? 

2. Melngeltahuli hulbulngan koordinasi mata-tangan lelngan telrhadap 

keltrampilan selrvis atas pada siswa kellas IX SMPN 2 Srandakan? 

3. Melngeltahuli hulbulngan kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan 

telrhadap keltrampilan selrvis atas pada siswa kellas IX SMPN 2 Srandakan? 

F. Manfaat 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelri manfaat baik selcara teloritis 

maulpuln praktis. Adapuln manfaat dari pelnellitian ini yakni; 

1. Selcara teloritis, hasil pelnellitian ini mampul melnjadi bulkti ilmiah dalam 

melnjellaskan antara kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan 

telrhadap keltrampilan selrvis atas dalam bola voli telrultama pada siswa kellas 

IX SMPN 2 Srandakan. 

2. Selcara praktis 

a. Bagi siswa, mampul melnjadi gambaran dan pelngeltahulan ilmiah 

hulbulngan antara kelkulatan otot lelngan telrhadap koordinasi mata 

tangan telrhadap keltrampilan selrvis bola voli pada siswa SMPN 2 

Srandakan. 

b. Bagi gulrul ataul pellatin, mampul melnjadi altelrnatif ulntulk dapat 

melnciptakan belntulk latihan gu lna melningkatkan kelkulatan otot lelngan 

dan koordinasi mata tangan gulna melmbantul melnulnjang kelmapulan 

selrvis atas. 
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BAB II 

KAJIAN  PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Permainan Bola Voli 

Bolavoli melrulpakan pelrmainan tim yang dilakulkan olelh du la tim delngan 

masing-masing tim melmiliki elnam pelmain Tuljulan dari pelrmainan ini adalah 

belrulsaha ulntulk melndapatkan skor atau l point telrtinggi yakni 25 poin telrcelpat 

delngan melmbulat lawan tidak dapat melnahan selrangan dan. Melnulrult Rithauldin 

& Hartati (2016:52) dulkulngan dari selmula pihak sangat dipelrlulkan dalam 

pelrmainan ini telrultama pada pelrkelmbangan anak di selkolah karelna matelri 

pelrmainan sangatlah melndulkulng pelrkelmbangan anak di selkolah.  

Salah satul olahraga belrelgul adalah pelrmainan bola voli yang mana seltiap 

relgulnya belranggotakan elnam orang, melnulrult Aguls dkk, (2021: 3). Dalam 

pelrmainannya bola voli dapat dikatakan olahraga yang melnye lnangkan namuln 

tidak selmu la orang dapat melngulasai telkniknya (Nulril Ahmadi, 2007: 20). 

Pelrmainan bola voli melmbultulhkan koordinasi gelrak yang tinggi ulntulk 

melncapai keltelrampilan. Seldangkan bola voli dimainkan olelh du la relgul yang 

dipisahkan olelh selbulah nelt, delngan masing-masing relgul belranggotakan dula 

sampai elnam orang dalam satul lapangan belrulkulran 9 meltelr pelrselgi pelr relgul, 

melnulrult Barbara L. Vielra dan Bonniel J. Frelgulson (2004: 2). Belrdasarkan 

pelndapat diatas, dapat dikeltahuli bahwa dalam pelrmainan bola voli dimainkan 

olelh dula tim dan seltiap tim belranggotakan elnam orang. Pelrmainan ini diawali 

olelh selrvis dari salah satul tim. Ulntulk melndapatkan poin bola haru ls dilelwatkan  
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nelt selbagai pelmbatas daelrah dan seltiap tim melndapatkan  tiga kali sneltulhan 

bola ulntulk melnye llamatkan bola agar tidak jatulh dalam daelrah selndiri..  

Bola voli adalah kelgiatan ulntulk selgala ulsia, telrmasulk anak-anak, orang 

delwasa, pria, dan wanita. Pelrmainan bola voli melndorong pelrkelmbangan 

karaktelristik selpelrti pelnalaran dan elmosi. Sellain itul, pelrmainan ini melndorong 

pelngelmbangan kelpribadian, yaitul pelngelmbangan kontrol diri, disiplin, 

kelrjasama, dan tanggulng jawab (Syamsulryadin, dkk., 2021: 193). Bola voli 

melnulrult Sapultra dan Aziz (2020: 32) adalah pelrmainan yang dilakulkan delngan 

cara mellelmparkan bola di uldara mellelwati atas nelt. Ini adalah selbulah 

pelrmainan. Jaring ataul jaring digulnakan ulntulk melnulnjulkkan batas antar tim 

agar bola dapat dijatulhkan kel wilayah tim lain ulntulk melngeljar kelmelnangan. 

Dalam bola voli, bagian tulbulh mana pu ln dapat digulnakan ulntulk melmbellokkan 

bola agar tidak melndarat di daelrah selndiri. 

Rultinitas latihan bola voli melmbantul siswa melnjaga kelselhatan fisik 

selkaliguls melningkatkan bakat melrelka. Bola voli, selpelrti olahraga lainnya, 

dapat digulnakan ulntulk melningkatkan sportivitas dan sifat-sifat belrmanfaat 

lainnya (Wullandari, elt al., 2021: 11). Bola voli adalah olahraga tim yang 

melmbultulhkan kelrja sama dari selmula pelmain. Seltiap pihak belrulsaha ulntulk 

melnggulnakan proseldulr dan taktik yang asli ulntulk melmbawa bola kel zona 

lawan selcelpat mulngkin dan mellakulkan pulkullan yang solid (Mawarti, 2009: 

69). 

Melnu lrult Gulntulr (2013: 22), pelrmainan bola voli yang diajarkan di 

selkolah-selkolah telrmasulk dalam pelrmainan nelt, di mana para pelmain saling 
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belrhadapan di lapangan yang belrbelda yang dipisahkan olelh kelbelradaan nelt. 

Bola voli melrulpakan pelrmainan belrelgu l di atas lapangan yang belrulkulran 9m x 

18m. Keltinggian nelt adalah 2,43 m ulntulk pria dan 2,24 m ulntulk wanita. Garis 

batas selrangan pelmain belrtahan adalah 3 meltelr dari garis telngah (seljajar 

delngan nelt), ulkulran garis telpi lapangan adalah 5 cm (Selptiani, 2021: 2). Dalam 

pelrtandingan bola voli tidak ada batasan pelrgantian pelmain, pelrtandingan 

dapat belrlangsulng 3 babak (2 kali melnang) ataul 5 babak (3 kali melnang) 

(Pratiwi, 2022: 2).  

Belrdasarkan pelndapat para ahli telrselbult, dapat disimpullkan bahwa bola 

voli adalah pelrmainan yang dimainkan olelh dula tim yang telrdiri dari elnam 

orang pelmain yang diawali delngan melmulkull bola mellelwati nelt ulntulk 

melndapatkan angka, namuln seltiap tim dapat melmainkan tiga kali pulkullan 

ulntulk melngelmbalikan bola. Pelrmainan ini dimainkan di atas lapangan pelrselgi 

panjang belrulkulran 9x18 m, delngan tinggi nelt 2,24 m ulntulk wanita dan 2,23 m 

ulntulk pria yang melmisahkan keldula lapangan.  

2. Hakikat Servis pada Bola Voli 

a. Pengertian servis  

  

Pada pelrmainan bola voli, awal pelrmaian dimullai yang ditandai olelh 

pulkullan bola dari garis paling bellakang ataul arela selrvel diselbult julga telknik 

dasar selrvis. Tuljulan telknik selrvis awalnya hanya dianggap selbagai pulkullan 

ulntulk melmu llai pelrtandingan namuln seliring pelrelmbangannya selrvis mampul 

melnjadi selrangan ulntulk melndapatkan poin (Hidayat & Wardaya, 2015: 2). 

Jalanya pelrtandingan sanat dipelngarulhi olelh selrvis. Pelngulasaan selrvis sellalul 
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dilatihkan kelpada atlelt olelh pellatih agar dapat melmaksimalkan hasil 

kelmampulan selrvis telrbaik yang dimiliki olelh pelmain bola voli karelna selrvis 

melmiliki fulngsi yang pelnting dalam pelrtandingan.  Melnulru lt Chan 7 

Indrayelni (2018:186) ada belbelrapa jelnis selrvis dalam pelrmainan bola voli 

antara lain; selrvis tangan bawah (ulndelrhand selrvicel), selrvis tangan samping 

(sidel hand selrvicel), selrvis atas kelpala (ovelr hand selrvicel), selrvis 

melngambang (floating selrvicel), selrvis topspin, julmping floating selrvicel, dan 

selrvis lompat spin (julmping topspin selrvicel).  

Belrdasarkan pelndapat diatas dapat dikeltahuli bahwa selvis melrulpakan 

salah satul telknik yang haruls dipellajari dalam pelrmainan bola voli agar dapat 

melndapatkan keltelrampilan maksimal dalam pelngulasan selrvis dalam 

pelrmainan bola voli. Telori telrselbult akan belrhasil apabila diimbangi delngan 

latihan yang telrelncana selrta konsisteln.  

b. Telknik selrvis atas Bola voli  

  

Selrvis adalah telknik dasar dalam pelrmainan bola voli yang telrdiri dari 

selorang pelmain barisan bellakang melmulkull bola delngan salah satul tangan 

ataul lelngan di daelrah selrvis selbagai ulpaya ulntulk melmasulkan bola kel daelrah 

lawan (Sulparman, 2020: 2). Selrvis melngawali pelrmainan bola voli delngan 

cara melngirimkan bola kel daelrah lawan yang kosong ulntulk melnceltak angka. 

Selrangan pelrtama ataul awal pelrmainan adalah selrvis atas. Prinsipnya 

bola akan belrgelrak kel daelrah lawan dan melnyullitkan lawan. Jika dilakulkan 

olelh selrvelr yang handal, selrvis atas adalah salah satul jelnis selrvis yang paling 

kulat. Selrvis atas ini dapat melningkatkan kelcelpatan bola dan melnyelbabkan 
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bola jatulh dari atas kel bawah, telrultama kel arela lawan, telrultama jika dipulkull 

sambil mellompat tinggi, selhingga lawan kelsullitan melnelrima bola (Delvi, 

2019: 87). 

Telknik selrvis pada pelrmainan bola voli adalah selrangan pelrtama ulntulk 

melndapatkan nilai bagi tim ulntulk melnang. Jika selorang pelmain suldah 

telrbiasa delngan hal ini selbagai pelmulla, telruls belrlatih dan mampul melngontrol 

bola tanpa gulgulp saat belrmain langsulng, hasilnya celndelrulng lelbih baik dan 

selrangan lelbih elfisieln. Hasil selrvis yang diharapkan pelmain antara lain 

mampul melnngulncang psikologis lawan ataul bola yang ditelrima lawan tidak 

stabil selhingga tidak telrkelndali Delstriana, dkk, (2021:24) melnjellaskan 

tahapan-tahapan spelsifik dalam mellaku lkan selrvis atas selbagai belrikult: 

1) Pelmain melngambil posisi delngan keldula lultult seldikit ditelkulk dan kaki 

kiri kel delpan. Bola dipelgang olelh tangan kiri dan kanan yang belkelrja 

sama; tangan kanan melmelgang bagian atas bola. 

2) Belrat badan dipindahkan saat bola diangkat delngan tellapak tangan kanan 

melnghadap kel delpan dan tangan kiri diangkat selkitar satul meltelr di atas 

kelpala. 

3) Bola selgelra dipulkull delngan tellapak tangan, lelngan haruls teltap lulruls, dan 

sellulru lh tulbulh haruls belrgelrak belgitul bola belrada dalam jangkaulan tangan 

pelmulkull dan di bellakang kelpala. 

4) Belrat badan dipindahkan kel kaki delpan saat bola dipulkull dan diarahkan 

delngan gelrakan pelrgellangan tangan. Belrgelrak mellelwati paha yang lain, 

lelngan telruls belrgelrak kel samping. 
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(Sulmbelr: Delstriana, dkk., 2021: 24) 

Melnu lrult Sita & Pranatahadi (2019:2) hal yang haruls dipelrhatikan agar 

selrvis dalam bola voli belrhasil antara lain (1) fokuls saat mellaku lkan selrvis, 

(2) bola haruls dipulkull kel daelrah lawan, (3) celpat, kulat dan telpat dalam 

mellakulkan selrvis, (4) mellihat dan melmpellajari gelrakan selrvis yang lelmah 

dari pelmain lawan, dan (5) arah bola pada daelrah yang telrbulka ataul posisi 

pelmain lawan yang lelmah. 

Keltelpatan bola, pultaran bola selrta pelnelmpatan bola kel telmpat kosong 

melnelntulkan kelbelrhasilan sulatul selrvis, telrultama saat bias melmbaca posisi 

pelmain lawan (Andi , dkk., 2021: 2). Melnulrult Firdauls, dkk., (2021: 2) faktor 

yang mampul melmpelngarulhi keltelpatan selrvis atas yaitul: (1) koordinasi, (2) 

powelr, (3) indra yang tajam, (4) jarak sasaran, (5) telknik yang dikulasai julga 

melmiliki sulmbangan yang belsar dalam mellakulkan selrvis. Belrdasarkan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Adhawiyah & Allsabah (2020:33) keltelpatan 

selrvis atas pada pelrmainan bola voli melmiliki hulbulngan delngan koordinasi 

Gambar 1 tahapan Gerakan Servis Atas   
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mata-tangan dan kelkulatan otot lelngan. Melnulrult Kulncoro (2021: 118) hasil 

selrvis atas bola voli dipelngarulhi olelh kelkulatan otot lelngan dan panjang 

lelngan. 

Pelmain bola voli melmiliki karaktelristik melmiliki kellincahan, 

kelcelpatan, kelkulatan, dan daya tahan tu lbulh yang baik. Waktul relaksi dan julga 

kelselimbangan adalah ulnsulr lainnya yang haruls dimiliki sellain dari pada 

kelkulatan, kellincahan dan daya tahan tulbulh. Rifai (2021:3) melnjellaskan 

bahwa tidak hanya fisik yang kulat yang diandalkan olelh pelmain bola voli 

namuln pelngulasaan telknik dasar sangat belrpelngarulh pada pelforma pelmain. 

Belrdasarkan pelmaparan diatas dapat disimpullkan bahwa selrvis 

melrulpakan salah satul telknik dasr dalam pelrmainan bola voli belrulpa ulsaha 

melmasulkan bola kel daelrah lawan. Selrvis julga mampul melnjadi selrangan 

pelrtama dalam pelrmainan bola voli ulntulk melmatikan tim lawan. Pelmain 

yang mellakulkan selrvis diselbult delngan selrvelr yang mana selrvelr su ldah diatulr 

dalam pelratulran. 

3. Kekuatan Otot Lengan 

a. Pengertian Kekuatan 

Kelkulatan otot melrulpakan salah satul ellelmeln dari kelbulgaran fisik. 

Kelkulatan otot yang prima mampul melngoptimalkan kelmampulan fisik lainya 

ulntulk melnu lnjang kelsulkselsan.  Bafirman & Wahyulni (2019:74) melnjellaskan 

bahwa kelku latan melrulpakan relaksi tulbulh telrtelntul ulntulk melngatasi telkanan 

telrtelntul dalam melnjalankan sulatul aktivitas telrtelntul. Kelkulatan telntulnya tak 
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lelpas dari kondisi fisik karelna kelkulatan melrulppakan daya pelnggelrak ulntulk 

mellakulkan aktivitas fisik  

Kelkulatan otot adalah kelmampu lan otot ataul selkellompok otot ulntulk 

mellakulkan fulngsinya delngan teltap melnjaga belban yang diangkat. Otot yang 

kulat melmbu lat kelrja otot melnjadi lelbih elfisieln dan melningkatkan kelbulgaran. 

Otot yang tidak pelrnah dilatih karelna sulatul alasan (misalnya karelna celdelra) 

akan mellelmah karelna melngalami atrofi selrat, sulatul kondisi yang dapat 

melnye lbabkan kellulmpulhan otot jika dibiarkan. Kelkulatan otot sangat elrat 

kaitannya delngan sistelm nelulromulsku llelr, yaitul seljaulh mana sistelm saraf 

melngaktifkan kontraksi otot, selhingga selmakin banyak selrat otot yang 

diaktifkan, selmakin belsar kelkulatan yang dihasilkan otot (Agu lsrianto & 

Rantelsigi, 2020: 62). 

Harsono (2017: 177) melnyatakan bahwa kelkulatan otot melrulpakan 

faktor yang sangat pelnting dalam melningkatkan kelbulgaran selcara 

kelsellulrulhan. Hal ini dikarelnakan (1) kelkulatan otot melrulpakan telnaga 

pelnggelrak di dalam selmula aktivitas fisik, (2) kelkulatan otot belrpelran pelnting 

dalam mellindulngi atlelt/individul dari potelnsi celdelra dan (3) kelkulatan otot 

dapat melndulkulng kapasitas kelbulgaran yang lelbih elfelktif. Banyak aktivitas 

olahraga yang melmbultulhkan kellincahan, kellelntulran, kelcelpatan, dan daya 

leldak yang lelbih belsar, yang selkali lagi digabulngkan delngan kelkulatan otot 

ulntulk melnghasilkan hasil yang positif. 

Ada tuljulh jelnis kelkulatan melnulrult Bafirman & Wahyulni (2019: 75). 

Hal ini dapat dijellaskan selbagai belriku lt:  
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1) Kelkulatan ulmulm (Gelnelral Strelngth). Kelkulatan ulmulm belrhulbulngan 

delngan kelkulatan sistelm otot selcara kelsellulrulhan. Kelkulatan ulmulm ini 

melnjadi dasar dari kelsellulrulhan program latihan kelkulatan yang 

dikelmbangkan sellama fasel pelrsiapan dan ulntulk para pelmulla sellama tahuln 

pelrtama.  

2) Kelkulatan khulsuls (Spelcific Strelngth). Kelkulatan khulsuls ini belrhulbulngan 

delngan otot-otot yang digulnakan ulntulk mellakulkan gelrakan-gelrakan 

dalam olahraga telrtelntul.  

3) Kelkulatan maksimal (Maximulm Strelngth). Kelkulatan otot maksimal adalah 

kelkulatan otot telrtinggi yang dapat dikelrahkan olelh sulatul sistelm sellama 

kontraksi maksimal. Kelkulatan ini ditulnjulkkan delngan belban telrtinggi 

yang dapat diangkat selcara belrsamaan.  

4) Kelkulatan daya tahan (Mulscullar Elndulrancel). Didelfinisikan selbagai 

kelmampulan otot ulntulk melmpelrtahankan kelkulatan opelrasinya ulntulk 

jangka waktul yang lama. Hal ini melrulpakan hasil gabulngan dari kelkulatan 

dan daya tahan otot. 

5) Daya (Powelr). Powelr melrulpakan hasil dari dula faktor "kelcelpatan x 

kelkulatan otot" dan dianggap selbagai kelkulatan otot maksimulm ulntulk 

pelriodel waktul yang rellatif singkat.  

6) Kelkulatan absolult (Absolultel Strelngth) melrulpakan    kelmampulan ulntulk 

melngelrahkan kelkulatan maksimulm tanpa pelngarulh belrat badan. 
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7) Kelkulatan rellatif (Rellativel Strelngth). Kelkulatan ini melrulpakan kelkulatan 

absolult dan belrat badan yang dibandingkan delngan melnggulnakan rulmuls: 

Kelkulatan absolult belrat badan  

Lelngan adalah anggota tulbulh dari pelrgellangan tangan hingga bahul, dan 

bahul adalah arela antara lelhelr dan pangkal lelngan. Sikul dan lelngan telrdiri dari 

tiga tullang: hulmelruls, ullna, dan radiuls. Keltiga tullang ini melmbelntulk elmpat 

selndi: tiga di uljulng proksimal lelngan bawah (hulmelruls, glelnohu lmelral, dan 

hulmelruls proksimal) dan satul di uljulng distal lelngan bawah (ullna). Selndi sikul 

(selndi antara hulmelruls dan ullna) adalah selndi yang melmelndelk yang 

melmulngkinkan gelrakan flelksi dan elkstelnsi pada bidang sagital. Lima otot 

ultama melnghasilkan gelrakan flelksi dan elkstelnsi pada selndi siku l. Otot-otot 

yang belrpelran adalah brachialis(flelksi), brachioradialis (flelksi), biselp 

brachii (flelksi), triselp brachii (elkstelnsi), dan gastrocnelmiuls (elkstelnsi). Otot 

brachioradialis, radialis, dan biselp brachii telrleltak di bagian antelrior selndi 

sikul, seldangkan otot triselp brachii dan gastrocnelmiuls telrleltak di bagian 

postelrior selndi. Kelelmpat otot ini belrtanggulng jawab atas gelrakan sulpinasi 

dan pronasi lelngan bawah. Bicelp brachii (sulpinasi) tellah diselbultkan dalam 

pelrannya yang lain pada selndi sikul (flelksi). Tiga otot lainnya yang telrlibat 

dalam gelrakan lelngan bawah adalah sulpraspinatuls (sulpinasi), pronator 

quladratuls (pronasi), dan pronator telrels (pronasi) (Pulrnomo, 2019: 72). 

Melnu lrult Pulrnomo (2019: 78-79) otot lelngan bawah mellipu lti dula otot 

pronator dan sulpinator yang dapat melnghasilkan Gelrakan ultama pada lelngan 
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bawah. Bicelps brachii adalh komponeln yang melmiliki fulngsi lain yaitul flelksi 

sikul.   

Melnu lrult Wahyulningsih & Kulsmiyati (2019) otot bahul telrsulsuln dari 

selbulah selndi dan melmbulngkuls tullang pangkal lelngan delngan scapulla. 

Bagian dari otot bahul dapat dijellaskan selbagai belrikult:  

1) Mulsku lluls delltoid (otot selgi tiga), otot yang melmbelntulk lelngkulngan bahul 

dan belrtulmpul pada claviculla (uljulng bahul), tullang bellikat, dan bagian 

latelral tullang lelngan yang melndasarinya. Fulngsi otot ini adalah ulntulk 

melngangkat lelngan kel posisi horizontal.   

2) Mulsku lluls sulbkapullaris (otot delpan scapulla). Otot ini dimullai dari bagian 

delpan scapulla dan melngalir kel bagian bawah hulmelruls. Fu lngsi otot ini 

adalah ulntulk melmulsatkan hu lmelruls (hulmelruls bagian atas) dan 

melmultarnya kel dalam. 

3) Mulsku lluls sulpraspinatuls (otot atas scapulla). Otot ini dimullai dari lelkulkan 

kel atas melnuljul pangkal tullang lelngan. Fulngsi otot ini adalah ulntulk 

melngangkat lelngan.   

4) Mulsku lluls infraspinatuls (otot bawah scapulla). Otot ini belrpangkal pada 

lelkulkan bawah tullang bellikat dan melnuljul kel pangkal tu llang lelngan. 

Fulngsi otot ini adalah ulntulk melmultar lelngan kel arah lular.   

5) Mulsku lluls telrels mayor (otot lelngan bullat belsar). Otot ini dimu llai dari sikul 

di bawah tullang bellikat dan melnuljul kel pangkal tullang hulmelruls. Fulngsi 

otot ini adalah ulntulk melmulngkinkan Anda melmultar lelngan kel dalam. 
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6) Mulsku lluls telrels minor (otot lelngan bullat kelcil). Otot ini dimullai dari sikul, 

di bagian lular tullang bellikat, dan tulruln kel pangkal hulmelruls. Fulngsi otot 

ini adalah ulntulk melmultar lelngan kel arah lular.  

Belrdasarkan ulraian di atas, dapat disimpullkan bahwa kelkulatan otot 

melrulpakan kelmampulan otot ulntulk melngatasi telkanan ataul belban keltika 

mellakulkan sulatul aktivitas, selpelrti melngangkat ataul melmindahkan. 

Selselorang delngan kelkulatan otot yang baik dapat mellakulkan kelrja kelras 

dalam waktul yang lama dan melmbawanya.   

b. Faktor yang Mempengaruhi Kekuatan Otot  

Sellain biomelkanik anatomi dan fisiologi selselorang, ada faktor lain 

yang melmpelngarulhi kelkulatan. Haqiyah, dkk, (2017:212) melngelmulkakan 

bahwa faktor fisiologis yang melmpelngarulhi kelkulatan otot adalah (1) ulmulr, 

melnjellang 12 tahuln pelningkatan kelkulatan otot diselbabkan olelh 

belrtambahnya ulkulran otot, sama pada laki-laki dan pelrelmpulan , (2) Jelnis 

Kellamin, kelkulatan Otot dasar panggu ll pelrelmpulan 80% dari kelkulatan otot 

laki-laki, seldangkan kelkulatan otot lelngan pelrelmpulan hanya 55% dari 

kelkulatan otot lelngan laki-laki, (2) Telmpelratulr otot, kontraksi otot akan lelbih 

kulat dan celpat Telmpelratulr otot adalah seldikit lelbih tinggi dari sulhul normal.  

Seldangkan melnulrult Bafirman & Wahyulni (2019: 76-80) faktor yang 

melmpelngarulhi kelkulatan otot adalah:   

1) Faktor Biomelkanika  

  

Faktor biomelkanika mulngkin telrjadi apabila dari dula orang yang 

melmiliki julmlah kelkulatan yang sama akan belrbelda kelmampulannya 
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dalam melngangkat belban, selbagai contoh; Yuldi dan Aselp melmiliki 

telgangan otot delngan kelkulatan yang sama, yaitul 200 poulnd. Keldulanya 

melmiliki panjang lelngan bawah 12 inci, namuln Yuldi melmiliki jarak 

antara titik pelrlelkatan otot biselp dan otot triselp yang lelbih jaulh delngan 

suldult sikul selbelsar 1,5 inci. Aselp melmiliki jarak antara titik pelrlelkatan 

otot biselp dan otot triselp delngan suldult sikul selbelsar 2 inci. Belnda yang 

dapat diangkat delngan flelksi suldult pada suldult sikul 900 belrbelda 

julmlahnya. Delngan pelngelrtian lain, kelkulatan adalah kelmampulan otot 

yang telrgantulng pada kondisi biomelkanik pada saat itul.  

2) Faktor Ulkulran Otot  

  

Diameltelr otot sangat melmpelngarulhi kelkulatan otot. Selmakin 

belsar diameltelr otot, maka selmakin kulat otot telrselbult. Faktor u lkulran otot 

ini, baik belsar maulpuln panjangnya, sangat dipelngarulhi olelh faktor 

bawaan ataul keltulrulnan. Melskipu ln belbelrapa pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa latihan kelkulatan dapat melningkatkan julmlah selrat otot, namuln 

diyakini bahwa hal ini diselbabkan olelh prosels pelmelcahan selrat otot 

sellama latihan. Namuln, para ahli fisiologi seltuljul bahwa pelmbelsaran otot 

diselbabkan olelh lelbarnya selrat otot yang diselbabkan olelh latihan. Sellain 

itul, kelkulrangan nultrisi sellama pelrtulmbulhan yang celpat akan 

melnye lbabkan belrkulrangnya selrat otot selbagai melkanismel tu lbulh ulntulk 

belradaptasi delngan kelkulrangan telrselbult. Pada gilirannya, hal ini pasti 

akan melmpelngarulhi kapasitas cadangan glikogeln otot, sellain 
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belrkulrangnya kelkulatan dibandingkan delngan melrelka yang tidak 

kelkulrangan, yang dijellaskan selsu lai delngan diagram belrikult:  

  

 
Gambar 2  Bagan Faktor Keladaan Otot Melmelngarulhi Kelku latan 

Kontraksi  

(Sulmbelr: Bafirman & Wahyulni, 2019: 77) 

3) Faktor Jelnis Kellamin  

  

Kelkulatan otot pria dan wanita pada awalnya, selbellulm masa 

pulbelrtas, sama. Namuln seltellah pu lbelrtas, anak laki-laki melmiliki ulkulran 

otot yang lelbih belsar daripada anak pelrelmpulan. Ini belrarti bahwa anak 

laki-laki melndapatkan lelbih banyak manfaat dari latihan kelkulatan 

daripada anak pelrelmpulan. Jadi, pelrulbahan rellatif dalam kelkulatan dan 

hipelrtrofi otot delngan latihan kelkulatan ulntulk pria dan wanita adalah 

sama. Teltapi tingkat pelnambahan otot dan hipelrtrofi pada dasarnya lelbih 

belsar pada pria daripada wanita.   
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4) Faktor Ulsia  

  

Faktor kelkulatan pria dan wanita dipelrolelh mellaluli prosels 

pelmatangan ataul keldelwasaan. Jika melrelka tidak mellakulkan latihan 

belban, kelkulatan melrelka akan melnulruln pada ulsia 25 tahu ln. Larson 

(Bafirman & Wahyulni, 2019: 78) melnelmulkan dalam stuldinya bahwa 

kelkulatan statistik dan dinamis telrlihat selcara signifikan pada ulsia 20-29 

tahuln. Pelningkatan kelkulatan selcara relsidulal telruls belrlanjult hampir 

selcara konsisteln hingga ulsia 40-49 tahuln dan kelmuldian kelku latan mullai 

melnulru ln pada ulsia 50-59 tahuln. Sellain itul, kelkulatan melnu lruln selcara 

signifikan delngan belrtambahnya u lsia.  

Belrdasarkan ulraian di atas, dapat disimpullkan bahwa faktor 

biomelkanik, faktor ulkulran otot, faktor jelnis kellamin dan faktor u lsia mampul 

melmpelngarulhi kelkulatan otot. Kelkulatan otot yang baik dapat 

melngelmbangkan biomotor yang lain. Olelh karelna itul, kelkulatan otot sangat 

melnelntulkan pelforma selselorang. 

4. Koordinasi Mata-Tangan 

a. Pengertian Koordinasi Mata-Tangan 

Koordinasi melrulpakan kelmampulan selselorang ulntulk 

melngkombinasikan ulnsulr-ulnsulr motorik yang belrbelda kel dalam sulatul 

gelrakan yang sellaras delngan tuljulan (Sulharno, 1992: 39). Melnu lrult Irianto 

(2018: 77), koordinasi adalah kelmampulan ulntulk mellakulkan gelrakan delngan 

belrbagai tingkat kelmampulan selcara celpat, telpat, dan elfisieln. Tingkat 

koordinasi gelrakan selselorang telrcelrmin dari kelmampulannya dalam 
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mellakulkan sulatul gelrakan delngan telrampil. Selorang atlelt delngan koordinasi 

yang baik tidak hanya mampul mellakulkan sulatul keltelrampilan delngan 

selmpulrna, teltapi julga mampul mellaku lkan keltelrampilan yang barul baginya 

delngan muldah dan celpat. 

Pada prinsipnya, koordinasi adalah keltelrampilan motorik yang 

melrulpakan hasil dari gelrakan harmonis selkellompok otot. Koordinasi 

melrulpakan gelrakan yang komplelks, selhingga selmakin tinggi tingkat 

koordinasi, maka selmakin tinggi pulla kellincahan selselorang (Ikadarny & 

Karim, 2020: 60). Koordinasi adalah kelmampulan ulntulk melnyellelsaikan sulatul 

rangkaian gelrakan yang belrullang-ullang delngan lancar dan telpat. Koordinasi 

melrulpakan bagian yang tidak telrpisahkan ulntulk melnciptakan dampak antara 

kellompok otot yang belrbelda saat mellakulkan aktivitas kelrja (Handayani, 

2018: 256). Koordinasi mata-tangan melngacul pada kelmampulan selselorang 

tulnaneltra dalam melngkoordinasikan/melngatulr informasi yang ditelrima 

mellaluli salah satul bagian dari panca indelra, yaitul mata, ulntulk dapat 

melngarahkan dan melmpreldiksi gelrakan tangan selsulai delngan tulgas. Melnulrult 

Buljang dkk. (2019: 42), selmakin tinggi tingkat koordinasi, maka selmakin 

muldah ulntu lk melmpellajari keltelrampilan telknik dan taktik yang barul dan 

komplelks.  

Pada dasarnya telrdapat dula jelnis koordinasi, yaitul koordinasi ulmulm 

dan khulsuls (Bompa & Haff, 2019: 332). Koordinasi ulmu lm adalah 

kelmampulan sellulrulh organismel ulntulk melnye lsulaikan dan melngatulr gelrakan 

selcara simu lltan dan selrelmpak. Koordinasi spelsifik adalah koordinasi antara 
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belbelrapa anggota tulbulh, yaitul kelmampulan ulntulk melngkoordinasikan 

gelrakan belbelrapa anggota tulbulh. Koordinasi adalah pelnggabulngan sistelm 

saraf yang telrpisah kel dalam pola gelrakan yang elfisieln. Selmakin komplelks 

sulatul gelrakan, selmakin tinggi tingkat koordinasinya.  

Melnu lrult Bompa & Haff (2019: 327), dasar fisiologis dari koordinasi 

telrleltak pada koordinasi sistelm saraf pulsat ataul SSP. Olelh karelna itul, ulntulk 

melncapai koordinasi yang baik dipelrlulkan latihan yang melngelmbangkan 

koordinasi, dan latihan yang baik ulntu lk melngelmbangkan koordinasi adalah 

delngan mellakulkan belrbagai variasi gelrakan dan keltelrampilan, telrmasulk 

latihan selnam yang belrbelda yang dikombinasikan delngan pelrmainan, latihan 

kelselimbangan mata telrtultulp, latihan rintangan, dll.  

Selbulah pelnellitian melnjellaskan bahwa atlelt delngan celdelra lelhelr tidak 

dapat melnyelmpulrnakan kelcelpatan koordinasi mata-tangan dan tanpa gelrakan 

mata ulntulk melmbantul rotasi lelhelr yang lincah, koordinasi mata-tangan yang 

baik tidak dapat dicapai dan olelh karelna itul atlelt melngalami kelsullitan dalam 

mellakulkan pulkullan (Multasim, elt al., 2019: 5).  

Belrdasarkan ulraian di atas, koordinasi mata-tangan adalah kelmampulan 

selselorang dalam melnggabulngkan pelnglihatan mata telrhadap sulatul objelk 

delngan kelkulatan tangan ulntulk melngelkselkulsi sulatul pulkullan selhingga aksi 

yang telrjadi selsulai delngan belntulk yang diinginkan orang telrselbult agar 

melnghasilkan pulkullan yang baik.  
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b. Faktor yang Mempengaruhi Koordinasi Mata Tangan  

  

Tingkat koordinasi, ataul baik tidaknya selselorang dalam 

melngkoordinasikan gelrakannya, telrcelrmin dari kelmampulannya ulntulk 

mellakulkan gelrakan delngan lancar, aku lrat, dan elfisieln. Atlelt yang melmiliki 

koordinasi yang baik tidak muldah kelhilangan kelselimbangan, bahkan di 

lapangan yang licin, melndarat seltellah mellompat, dan selbagainya (Sulharjana, 

2013: 147). Selselorang delngan koordinasi yang baik tidak hanya dapat 

mellakulkan satul keltelrampilan delngan selmpulrna, teltapi julga dapat mellakulkan 

keltelrampilan lainnya delngan muldah dan celpat. Hassono (2015: 221) 

melnjellaskan bahwa kelcelpatan, kelku latan, daya tahan, kellelntulkan, rasa 

kinelsteltik, kelselimbangan, dan irama selmulanya belrkontribulsi dan belrpadul 

dalam koordinasi gelrak karelna melmiliki keltelrkaitan yang elrat satu l sama lain. 

Jika salah satul ellelmeln tidak ada atau l kulrang belrkelmbang, kelselmpulrnaan 

koordinasi akan telrpelngarulh.  

Melnu lrult Widodo (2021:41) kellincahan, kellelntulkan, kelselimbangan, 

kelkulatan, dan daya tahan melrulpakan faktor bawaan dan kelmampulan 

kelbulgaran jasmani yang dapat melmpelngarulhi koordinasi selselorang. 

Koordinasi melrulpakan kelmampulan selselorang dalam melmadulkan gelrakan 

yang belrbelda ulntulk melnciptakan sulatu l pelnampilan yang barul keltika sistelm 

syaraf dan otot belkelrja selcara sellaras (Boihaqi & Ikhwani, 2020: 3).  

Selhulbulngan delngan indikator koordinasi, melnulrult Sulkadiyanto (2011: 

139) koordinasi melmiliki indicator ultama belruloa keltelpatan dan gelarakan 

yang elfisieln. Kulalitas koordinasi mata-tangan yang ditandai delngan 
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pelnggulnaan pelrselpsi visulal kognitif yang mellibatkan gelrakan tangan yang 

melmimpin selpelrti melnculbit dan melnjangkaul melrulpakan dasar dari 

keltangkasan anggota tulbulh bagian atas. Belrdasarkan pelndapat-pelndapat di 

atas, dapat disimpullkan bahwa faktor bawaan, dan kelmampulan kondisi fisik 

telrultama kellincahan, kellelntulkan, kelselimbangan, kelkulatan, daya tahan, 

melrulpakan faktor yang dapat melmpelngarulhi kelmampulan koordinasi 

selselorang. 

5. Karakteristik Siswa SMP 

Siswa selkolah melnelngah rata-rata belrulsia antara 12 dan 15 tahuln. Ulsia 

ini adalah u lsia pulbelrtas, yang didelfinisikan olelh para psikolog antara 12 dan 

22 tahuln. Karaktelristik relmaja telrbagi melnjadi dula kellompok, yaitul 

kellompok relmaja awal dan kellompok relmaja akhir. Kellompok relmaja awal 

belrkisar antara ulsia 12 sampai 17 tahuln. Kellompok relmaja akhir belrulsia 17-

22 tahuln (Fitrianingsih elt al., 2019:37). Masa relmaja yang dalam bahasa 

aslinya diselbult relmaja, belrasal dari kata latin “adolelscarel” yang belrarti 

“tulmbulh ataul tulmbulh melnjadi delwasa”. Orang-orang primitif dan kulno 

melmandang masa relmaja dan pulbelrtas belrbelda dari pelriodel kelhidulpan 

lainnya. Anak-anak dianggap delwasa keltika melrelka mampul belrelprodulksi 

(Fidri elt al., 2021:32). 

Masa relmaja adalah masa pelralihan dari anak-anak kel delwasa. Pada 

masa ini relmaja melngalami pulbelrtas, yaitul pelrkelmbangan yang celpat, 

mulncullnya ciri-ciri selksulal selkulndelr, dan telrcapainya kelsulbulran. Pelrulbahan 

psikososial yang telrkait delngan pulbelrtas diselbult selbagai masa relmaja. Masa 
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relmaja adalah sulatul tahap dalam kelhidulpan individul keltika masyarakat tidak 

lagi melnganggapnya selbagai anak-anak, teltapi julga melngakulinya selbagai 

orang delwasa delngan selgala hak dan tanggulng jawabnya (Maghfirah elt al: 

93).  

Masa relmaja awal (ulsia 12-17 tahuln) melrulpakan masa yang melngalami 

pelrkelmbangan fisik dan selksulal yang pelsat. Pikiran belrkelmbang selpultar 

elksistelnsi dan kellompok telman selbaya. Idelntitas telrfokuls pada pelrulbahan 

fisik dan pelrtimbangan normalitas pelrilakul selksulal relmaja saat ini lelbih 

belrsifat elksploratif dan tidak diskriminatif, selhingga kontak fisik melrulpakan 

hal yang normal delngan telman selbayanya. Sellama pelriodel ini, relmaja 

melncoba ulntulk tidak belrgantulng pada orang lain. Kelingintahulan diri yang 

tinggi melmbulat relmaja melmbultulhkan privasi (Al Madani, elt al, 2020:43). 

Belrdasarkan fasel pelrkelmbangan kognitif, siswa selkolah melnelngah 

melmasulki fasel tindakan formal. Pada tahap ini, anak suldah dapat 

melnghadapi situlasi hipoteltis dan prosels belrpikirnya tidak lagi belrgantulng 

pada hal-hal yang nyata dan didasarkan pada logika (Maulliya, 2019: 86). 

Irmayanti (2019:2) julga melnyatakan bahwa pada tahap ini anak dapat mellihat 

kelsellulrulhan dalam karyanya, yang melrulpakan hasil pelmikiran logis dan 

mullai melngelmbangkan pikiran normalnya. Anak julga mullai 

melngelmbangkan logika dan pelnalaran selrta dapat melnggulnakan pelnalaran 

abstraksi. 

Melnu lrult Sari, dkk., (2019: 3) masalah psikologis elmosional relmaja 

dipelngarulhi olelh intelraksi antara faktor risiko dan faktor protelktif. Faktor 
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risiko adalah faktor yang ditelmulkan ulntulk melningkatkan risiko masalah 

psikososial pada relmaja, telrmasulk faktor individul, kellularga, selkolah, 

kelhidulpan, dan sosial. Faktor protelktif adalah faktor yang melnjellaskan 

melngapa tidak selmula relmaja delngan faktor risiko melngalami masalah 

psikososial. Faktor-faktor protelktif telrselbult antara lain karaktelr/pelrilakul 

yang positif, lingkulngan kellularga yang melndulkulng, lingkulngan sosial yang 

belrfulngsi selbagai sistelm pelndulkulng yang melningkatkan ulpaya pelnye lsulaian 

diri relmaja, keltelrampilan sosial yang baik, dan tingkat intellelktulal yang baik. 

keltidakselimbangan antara faktor risiko dan faktor protelktif. 

Belrdasarkan ulraian di atas, dapat disimpullkan bahwa anak selkolah 

melnelngah pelrtama (SMP) belrada pada tahap pelrkelmbangan ataul masa 

relmaja awal, yaitul ulsia 12-17 tahuln. Masa relmaja melrulpakan masa pelralihan 

melnuljul masa delwasa, dimana telrjadi pelrulbahan-pelrulbahan yang signifikan 

pada anak u lsia ini, baik pelrulbahan fisik maulpuln cara belrpikir 

B. Penelitian yang Relevan 

Dulkulngan pelnellitian selcara teloritis dapat melmpelrkulat dasar kelrangka 

idelologis pelnellitian dipelrolelh dari hasil pelnellitian yang rellelvan. Pelnellitian yang 

rellelvan delngan pelnellitian ini selbagai belriku lt:  

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Yulda Elriyanta (2022) yang belrjuldull 

“Hulbulngan Koordinasi Mata-Tangan dan Kelkulatan Otot Lelngan delngan 

Keltelpatan Selrvis Atas Bola Voli di SMP 2 Bantull.” Pelnellitian ini melrulpakan 

jelnis pelnellitian kulantitatif korellasional yang melnulnjulkkan bahwa (1) ada 

hulbulngan yang signifikan antara koordinasi mata-tangan delngan keltelpatan 
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selrvis atas pada pelselrta pultra elkstraku lrikullelr bola voli SMP Nelgelri 2 Bantull 

delngan nilai r selbelsar 0,787. (2) Ada hulbulngan yang signifikan antara 

koordinasi mata-tangan dan kelkulatan otot lelngan telrhadap keltelpatan selrvis atas 

bola voli pada pelselrta pultra elkstrakulrikullelr bola voli SMP Nelgelri 2 Bantull di 

SMP Nelgelri 2 Bantull delngan nilai r hitulng selbelsar 0,719. (3) Ada hulbulngan 

yang signifikan antara koordinasi mata-tangan dan kelkulatan otot lelngan 

telrhadap keltelpatan selrvis atas bola voli pada pelselrta pultra elkstrakulrikullelr bola 

voli SMP Nelgelri 2 Bantull di SMP Nelgelri 2 Bantull delngan nilai F hitulng 

selbelsar 29,154. 

2. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Oris Zulhdi Amrulllah (2022) yang belrjuldull 

"Hulbulngan Kelkulatan Otot Lelngan dan Koordinasi Mata-Tangan delngan 

Keltelpatan Selrvis Atas Bola Voli pada Siswa Kellas XI Julrulsan Selni Peldalangan 

SMK Nelgelri 1 Kasihan Bantull Tahuln Ajaran 2021/2022". Tuljulan pelnellitian 

ini adalah ulntulk melngeltahuli hulbulngan antara kelkulatan otot lelngan dan 

koordinasi mata-tangan delngan keltelpatan selrvis atas bola voli pada siswa kellas 

XI Julrulsan Selni Peldalangan SMK Nelgelri 1 Kasihan Bantull tahuln ajaran 

2021/2022. Dalam pelnellitian ini digu lnakan meltodel pelnellitian korellasional 

delngan instrulmeln pelnellitian belrulpa tels kelkulatan otot lelngan, tels koordinasi 

mata-tangan dan tels selrvis. Pelnellitian ini melnggulnakan rulmuls produlct momelnt 

individulal dan relgrelsi belrganda u lntulk analisis data. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa tidak ada hulbulngan yang signifikan antara kelkulatan otot 

lelngan delngan keltelpatan selrvis bolavoli pada siswa kellas XI Julru lsan Bolavoli 

SMK Nelgelri 1 Kasihan Bantull Tahuln Ajaran 2021/2022, tidak ada hulbulngan 
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yang signifikan antara koordinasi mata-tangan delngan keltelpatan selrvis 

bolavoli pada siswa kellas XI Julrulsan Bolavoli SMK Nelgelri 1 Kasihan Bantull 

Tahuln Ajaran 2021/2022, dan tidak ada hulbulngan yang signifikan antara 

keltelpatan selrvis voli. tidak ada hulbulngan yang signifikan antara kelkulatan otot 

lelngan dan koordinasi mata-tangan delngan keltelpatan selrvis voli pada siswa 

kellas XI Ju lrulsan Peldalangan SMK Nelgelri 1 Kasihan Bantull tahuln ajaran 

2021/2022. 

3. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Khaidir & Aziz (2020) yang belrjuldull 

"Hulbulngan kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan delngan keltelpatan 

selrvis atas pada atlelt klulb Sulltanika Pultelri Minas". Tuljulan dari pelnellitian ini 

adalah ulntu lk melngeltahuli hulbulngan kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-

tangan delngan keltelpatan selrvis atas pada atlelt klulb Sulltanika Pultelri Minas 

Riaul. Jelnis pelnellitian ini adalah korellasional. Pelnellitian ini dilaksanakan di 

Klulb Bola Voli Sulltanika Pultelri Minas Riaul pada bullan Janulari 2020. Popullasi 

pelnellitian ini adalah sellulrulh atlelt Klulb Sulltanika Pultelri Minas Riaul yang 

belrjulmlah 11 orang atlelt. Telknik pelngambilan sampell yang digulnakan adalah 

telknik total sampling, olelh karelna itul ju lmlah sampell ulntulk pelnellitian ini adalah 

11 atlelt. Instrulmeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 1) kelkulatan otot 

lelngan ulntu lk pulsh-ulp, 2) koordinasi mata-tangan ulntulk melngambil bola telnis, 

dan 3) keltelpatan selrvis ulntulk tels keltelrampilan selrvis. Telknik analisis data yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah rulmuls korellasi produ lct momelnt. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, maka dapat diambil kelsimpullan selbagai belrikult: 

1) Ada hulbulngan antara kelkulatan otot lelngan delngan keltelpatan hasil selrvis 
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delngan nilai rhitulng (0.644) > rtabell (0.602). 2) Ada hulbu lngan antara 

koordinasi mata-tangan delngan keltelpatan hasil selrvis delngan nilai rhitulng 

(0,649) > rtabell (0,602). 3) Ada hulbu lngan antara kelkulatan otot tangan dan 

koordinasi mata-tangan delngan keltelpatan hasil selrvis delngan nilai rhitulng 

(0.914) > rtabell (0.602). 

4. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Oktaviani dkk. (2021) belrjuldull "Hulbulngan 

kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan delngan kelmampulan selrvis 

pada pelrmainan bola voli siswa SMP Nelgelri 4 Satap Rambah Samo". Tuljulan 

dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli hulbulngan kelkulatan otot lelngan dan 

koordinasi mata-tangan delngan kelmampulan selrvis pada pelrmainan bola voli 

siswa elkstrakulrikullelr SMP Nelgelri 4 Satap Rambah Samo. Pelnellitian ini 

melrulpakan pelnellitian korellasional. Tels yang digulnakan ulntulk melngulmpullkan 

data kelkulatan otot lelngan adalah tels pulsh-ulp (Lantai dan Modifikasi) sellama 

30 deltik. Validitas tels pulsh-ulp (Floor and Modifield) adalah 0,965 (Liani, 2018: 

8). Tels koordinasi mata-tangan ini melnggulnakan tels lelmparan bola kel telmbok 

delngan tingkat validitas 0,84 dan relliabilitas 0,78 (Pelrmana, 2016: 59). 

Kelmampulan selrvis atas melnggulnakan tels selrvis dari National Celntrel for 

Physical Fitnelss and Relcrelation, Vollelyball Physical Fitnelss Telst Instrulctions 

for 13-15 ye lar olds. Validitas tels selrvis atas selbelsar 0,676 dan relliabilitas 

selbelsar 0,812. Hasil pelnellitian ini melnyimpullkan bahwa: (1) Telrdapat 

hulbulngan antara kelkulatan lelngan delngan kelmampulan selrvis atas pada 

pelrmainan bola voli siswa elkstrakulriku llelr SMP Nelgelri 4 Satap Rambah Samo. 

(2) Ada hulbulngan koordinasi mata-tangan delngan kelmampulan selrvis dalam 
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pelrmainan bola voli siswa elkstrakulriku llelr SMP Nelgelri 4 Satap Rambah Samo. 

(3) Ada hu lbulngan antara kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan 

selcara belrsama-sama delngan kelmampulan selrvis dalam pelrmainan bola voli 

siswa elkstrakulrikullelr SMP Nelgelri 4 Satap Rambah Samo. 

C. Kerangka Berpikir 

Pelrmainan bola voli melrulpakan pelrmainan yang komplelks yang mellibatkan 

aktivitas yang melngkombinasikan telknik selrvis, passing, smash, dan block. Passing 

dalam pelrmainan bola voli sangat pelnting karelna belrpelran ulntulk melnelrima bola 

selrvis dari lawan, melnyelrang dan diselrang. Akulrasi selrvis atas melngharulskan 

pelmain bola voli melmiliki tinggi badan yang baik, kelkulatan lelngan dan akulrasi 

yang baik pulla. 

Kelmampu lan mellakulkan passing atas didulkulng olelh koordinasi gelrakan 

sellulrulh tulbulh yang belrakhir dalam belntulk gelrakan melngayuln yang ditulnjang olelh 

kelkulatan otot lelngan dan pelrgellangan tangan. Kelkulatan lelngan adalah kelmampulan 

otot-otot lelngan yang telrlibat dalam pelrmainan bola voli ulntulk belrkontraksi delngan 

kulat dan belrullang-ullang dalam waktul singkat tanpa melrasa lellah, telrultama saat 

mellakulkan selrvis delngan kelmampulan maksimal. Lelngan adalah bagian yang 

sangat dominan dalam pelrmainan bola voli. Kelbelradaan lelngan, baik selcara 

proporsi maulpuln kelmampulannya, tidak dapat melnulnjang pelngulasaan telknik dasar 

selrvis atas dalam pelrmainan bola voli jika tidak dimanfaatkan delngan telknik yang 

belnar. Kelkulatan lelngan dalam selrvis atas dipelrlulkan ulntulk melngontrol ayulnan 

lelngan dan kelkelrasan ayu lnan pulkullan bola selrta ulntulk melngarahkan bola kel 

lapangan yang diinginkan.  
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Koordinasi adalah kelmampulan ulntulk melngontrol gelrakan tulbu lh; selselorang 

yang dapat mellakulkan selrangkaian gelrakan delngan lancar, delngan kontrol ritmel 

yang baik dan elfisieln dikatakan melmiliki koordinasi yang baik. Kelakulratan selrvis 

atas didulkulng olelh koordinasi sellulrulh gelrakan tulbulh, yang belruljulng pada gelrakan 

melngayuln yang didulkulng olelh kelkulatan otot lelngan. Koordinasi mata-tangan saat 

mellakulkan selrvis atas bola voli melmainkan pelran yang sangat pelnting dalam 

kelmampulan melmulkull bola yang baik. 

Kelkulatan yang lelbih belsar melmulngkinkan pelmain ulntulk melmulkull bola lelbih 

kelras dan lelbih celpat. Kelmampulan melmu lkull bola lelbih kelras dan lelbih akulrat, 

didulkulng delngan kelmampulan melmpellajari arah bola yang telpat ulntulk dialamatkan, 

melmbulat lawan lelbih sullit ulntulk melngelmbalikan bola selrvis. Sellain itu l, koordinasi 

mata-tangan yang baik melmulngkinkan pelmain ulntulk melngayulnkan lelngannya kel 

arah yang diinginkannya, selhingga melnyu llitkan lawan ulntulk melnjangkaul bola. 

Ulntulk lelbih jellasnya, kelrangka kelrja telrselbult dapat dilihat selbagai belrikult: 
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D. Hipotesis 

Belrdasarkan ulraian kelrangka belrpikir telrselbult, maka dapat dirulmulskan 

hipotelsis pelnellitian yaitul hipotelsis (Ho) ditelrima jika; 

1. Ada hulbulngan yang signifikan antara kelkulatan lelngan delngan kelmampulan 

selrvis atas bola voli pada siswa kelas IX di SMP Nelgelri 2 Srandakan. 

2. Ada hulbulngan yang signifikan antara koordinasi mata-tangan telrhadap 

keltelrampilan selrvis atas bola voli pada siswa kelas IX di SMP Ne lgelri 2 

Srandakan.. 

3. Ada hulbulngan yang signifikan antara koordinasi mata-tangan dan kelkulatan 

lelngan telrhadap keltelrampilan selrvis atas bola voli pada siswa kelas IX di SMP 

Nelgelri 2 Srandakan. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  
Gambar 3  Kerangka Berpikir   

Komponen Fisik Bola Voli   

  
Korelasi antara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata 

terhadap ketrampilan servis atas 
  

Hasil analisis korelasi berupa nilai dan arah korelasi kekuatan otot lengan 

dan koordinasi otot lengan terhadap ketrampilan servis atas 

  

  

Teknik Servis Atas   Koordinasi Mata  
Tangan   

Ke k uatan Otot  
Lengan   
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Dan Hipotelsis (Ho) :  

1. Tidak ada hulbulngan yang signifikan antara kelkulatan lelngan delngan 

keltelrampilan selrvis atas bola voli pada siswa kelas IX di SMP Ne lgelri 2 

Srandakan. 

2. Tidak ada hulbulngan yang signifikan antara keltelrampilan selrvis atas bola voli 

delngan koordinasi mata-tangan pada siswa kelas IX di SMP Ne lgelri 2 

Srandakan.  

3. Tidak ada hulbulngan yang signifikan antara koordinasi mata-tangan dan 

kelkulatan lelngan telrhadap keltelrampilan selrvis atas bola voli pada siswa kelas 

IX di SMP Nelgelri 2 Srandakan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Pelnellitian telrbagi melnjadi dula, yakni pelnellitian delngan melnggulnakan 

meltodel kulantitatif dan pelnellitian delngan melnggulnakan meltodel kulalitatif. 

Pelnellitian kulantitatif melrulpakan pelnellitian yang telknik pelngu lmpullan data 

melnggulnakan instrulmelnt pelnellitian kelmuldian ulntulk melngulji hipotelsis data 

yang dipelrolelh dianalisis melnggulnakan analisis yang belrsifat statistik. 

Pelnellitian ini didelsai melnggulnakan jelnis pelnellitian kulantitatif korellasional 

delngan tulju lan ulntulk melngeltahuli korellasi ataul hulbulngan antara variabell belbas 

adalah kelku latan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan dan variabell telrikat 

yakni keltrampilan selrvis atas pada siswa kellas IX SMP N 2 Srandakan. 

Pelngambilan data nantinya dilakulkan delngan meltodel sulrveli dalam belntulk tels 

pelngulkulran. Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

  

   Gambar 4 Desain penelitian  

           (Sumber : Sugiyono, 2019:74) 

 

X1 : Kekuatan Otot lengan  

X2 : Koordinasi mata tangan 

Y : Keterampilan servis atas 

X1 

X2 

Y 
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B. Tempat dan Waktu Pengambilan Data 

Pelnellitian ini dilakulkan di salah satul selkolah melnelngaj pelrtama di 

Kabulpateln Bantull. Selkolah yang akan melnjadi telmpat pelnellitian adalah SMPN 

2 Srandakan. Pelngambilan data pelnellitian dilaksanakan pada bu llan Meli-Julni 

2023.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Popu llasi adalah sellulrulh anggota dari sulatul kellompok yang tellah 

dirulmulskan selcara jellas (Sulgiyono, 2017:2015). Popullasi dapat belrulpa orang, 

keljadian,dan objelk. Dalam pelnellitian ini popullassi yang tellah ditelntulkan 

adalah sellu lrulh siswa kellas IX SMP N 2 Srandakan yang belrjulmlah 190 siswa.  

                                                      Tabel 1 Populasi  

Kelas Laki-Laki Perempuan 

IX A 15 16 

IX B 17 15 

IX C 15 17 

IX D 16 18 

IX E 17 14 

IX F 17 14 

Total  190 Siswa 
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2. Sampel  

Selsu latul yang dapat dikatan sampell pelnellitian adalah selbagian dari 

julmlah popullasi (Sulgiyono, 2017). Seldangkan melnulrult Hardani, dkk 

(2022:363) sampell diambil delngan melnggulnakan telknik pelngambilan sampell 

pada selbulah popullasi. Telknik pelngambilan sampell  pelnellitian ini dilakulkan 

delngan Propesional random sampling delngan seltiap kellas nantinya diambil 

5 siswa ulntulk ditelliti selhingga julmlah sampell seljulmlah 36 siswa.  

Tabel 2 Sampel 

Kelas Jumlah Siswa Sampel  

IX A 31 6 

IX B 32 6 

IX C 31 6 

IX D 34 6 

IX E 31 6 

IX F 31 6 

Total  36 Siswa 

 

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Melnu lrult Arikulnto (2013:118) variabell pelnellitian adalah titik pelrhatian 

selbulah pelnellitian. Adapuln yang melnjadi variabell belbas dalam pelnellitian ini 

adalah kelku latan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan seldangkan variabell 
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telrikat dalam pelnellitian ini yaitul keltrampilan selrvis atas bola voli. Delfinisi 

opelrasional dalam pelnellitian ini dapat dilihat selbagai belrikult: 

1.  Kelkulatan otot lelngan melrulpakan kelmampulan otot yang dimiliki olelh 

siswa kellas IX SMPN 2 Srandakan ulntulk dapat melngatasi belban yang 

dibelrikan dalam melnjalankan aktivitas selhari-hari. Kelkulatan otot lelngan 

diulkulr delngan melnggulnakan telst pulsh-ulp. 

2. Koordinasi mata-tangan melrulpakan keltelpatan gelrakan koordinasi yang 

dimiliki olelh siswa kellas IX SMPN 2 Srandakan delngan kelcelpatan relaksi 

mata-tangan. Gelrakan ini diulkulr delngan melnggulnakan tels lelmpar tangkap 

bola kasti  melnggulnakan tangan kanan selbanyak 10 kali dan tangan kiri 

selbanyak 10 kali. 

3. Keltrampilan selrvis atas bola voli melrulpakan salah satul telknik dasar dalam 

pelrmainan bola voli. Pelngulkulran dalam tels ini dilakulkan delngan cara 

melngarahkan bola kel sasaran delngan telknik dasar selrvis bola voli. Tels ini 

diulkulr belrdasarkan instrulmelnt pulsat kelselgaran jasmani dan Relkrelasi 

Delpartelmeln Nasional, peltulnjulk pellaksanaan tels keltrampilan bola voli 13-

15 tahu ln. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Teknik Pengumpulan Data 

Sulsu lnan ataul Langkah-langkah dalam pelngulmpullan data diselbult 

delngan telknik pelngulmpullan data. Data dalam pelnellitian ini dikulmpullkan 

delngan tels pelngulkulran yang dituljulkan pada siswa kellas IX SMPN 2 
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Srandakan. Adapuln proseldulr pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini dapat 

dijabarkan selbagai belrulkult: 

a. Melmpelrsiapkan instrulmeln tels pelngambilan data. 

b. Mellakulkan pelngambilan data ataul tels kelpada siswa kellas IX di SMPN 2 

Srandakan melnggulnakan tels. 

c. Melrelkap hasil pelngambilan data. 

d. Seltellah melmpelrolelh data pelnellitian pelnelliti mellakulkan analisis data 

ulntulk melngulji hipotelsis pelnellitian. 

e. Melngintelrpreltasikan dan melmbahas hasil pelnellitian baik dari analisis 

statistik maulpuln telori yang rellelvan selhingga dapat didapatkan 

kelsimpullan dan saran. 

2. Instrumen Penelitian 

Melnulru lt Sulgiyono (2017:222) instrulmelnt pelnellitian adalah alat ulkulr yang 

digulnakan ulntulk pelngulmpullan data pelnellitian. Instrulmelnt yang digulnakan 

dijabarkan selbagai belrikult: 

a. Tels kelkulatan otot lelngan 

Ulntulk melngulkulr kelkulatan otot lelngan dapat melnggulnakan tels pulsh-

ulp (Liani, 2018:8). Proseldulr pellaksanaan tels ini selbagai belrikult: 

1) Tuljulan tels: melngulkulr kelkulatan otot lelngan dan bahul. 

2) Pelralatan: matras ataul lantai yang datar dan rata 

3) Pellaksanaan : 

a) Floor pulsh ulp: (1) Telstelr melngambil posisi telngkulrap delngan kaki 

lulruls kel bellakang dan keldula tangan dibulka sellelbar bahul. (2) 
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Tulrulnkan tulbulh hingga dada melnye lntulh matras ataul lantai dan 

dorong kel atas kel posisi selmulla (1 kali delnyult). (3) Lakulkan 

selbanyak mulngkin tanpa istirahat sellama 30 deltik. 

b) Modifield pulsh ulp: (1) Telstelr melngambil posisi telngkulrap lultult 

ditelkulk, tangan lulruls telrbu lka sellelbar bahul, belrat badan disangga 

olelh lelngan. (2) Tulrulnkan badan sampai dada melnye ltulh matras 

ataul lantai, kelmuldian dorong kelmbali kel atas sampai kel posisi 

selmulla (1 hitulngan). (3) Lakulkan selbanyak mu lngkin tanpa 

disellingi istirahat. 

c) Pelnilaian: (1) Hitulnglah ju lmlah gelrakan yang dapat Anda lakulkan 

delngan belnar tanpa istirahat. (2) Gelrakan tidak dihitulng jika a. 

Dada tidak melnyelntulh matras ataul lantai, lelngan tidak lulruls, ataul 

tulbulh tidak lulruls (melmbulngkulk ataul miring). 

b. Tels koordinasi mata-tangan. 

Alat tels ulntulk melngulkulr koordinasi mata-tangan melnggulnakan tels 

lelmpar tangkap bola telnis kel telmbok (Oktaviani, dkk. 2021: 5). Proseldulr 

tels lelmpar tangkap bola telnis adalah selbagai belrikult: 

1) Tuljulan: Ulntulk melngulkulr koordinasi mata-tangan. 

2) Pelrlelngkapan: Melnyiapkan bola telnis, kapulr, ataul lakban ulntulk 

melmbulat garis selpanjang 3 m pada telmbok sasaran, kotak sasaran, dan 

pelmbatas. 

3) Pellaksanaan: (a) telstelr diinstru lksikan ulntulk melmilih arah sasaran dan 

mellelmpar bola; (b) tels dibelrikan kelpada telstelr ulntulk belradaptasi 
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delngan tels yang akan dilakulkan; (c) bola dilelmpar dan telstelr haruls 

melnangkap bola selbellulm melmantull kel lantai; (d) bola dilelmpar dan 

telstelr haruls melnangkap bola selbellulm melmantull kel lantai.  

4) Pelnilaian: a) Satul poin dibelrikan ulntulk seltiap kali bola yang dilelmpar 

melngelnai sasaran dan telrtangkap olelh tangan; (b) Bola haruls dilelmpar 

dari keltiak; (c) Bola haruls melnye lntulh gawang; (d) Bola haruls 

ditangkap langsulng delngan tangan tanpa ada ganggulan; (el) Pelselrta tels 

tidak bolelh belrgelrak ataul kellu lar dari batas ulntulk melnangkap bola; (f) 

Nilai 10 lelmparan pelrtama dan 10 lelmparan keldula dijulmlahkan. 

Julmlah total poin yang dapat dipelrolelh adalah 20. 

c. Tels keltrampilan selrvis atas 

Adapuln pelratulran yang digu lnakan ulntulk mellakulkan tels keltrampilan 

selrvis atas adalah selbagai belrikult: 

1) Pelralatan yang digulnakan: Lapangan bola voli belrulkulran normal 

delngan tiang dan nelt, batas gawang, tiang belrulkulran 2,30 meltelr ulntulk 

pultra dan 2,15 meltelr ulntulk pultri, dan bola voli. 

2) Pelngulji tels. Akan ada dula pelngulji, yang masing-masing akan ditulnjulk 

selbagai belrikult: (a) Pelngulji I: belrdiri belbas di arela kandidat dan 

melngawasi jalannya tels; (b) Pelngulji II: belrdiri belbas di arela kandidat 

dan melngawasi jalannya tels; (c) Pelngulji III: belrdiri belbas di arela 

kandidat dan melngawasi jalannya tels. 
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3) Pellaksanaan: Pelselrta belrdiri di arela selrvis dan mellakulkan elnam kali 

pulkullan ovelrhelad. Pelselrta dianjulrkan ulntulk melngirimkan bola kel arela 

targelt delngan skor telrtinggi. 

4) Pelncatatan hasil: 

1) Poin dibelrikan ulntulk selrvis ovelrhelad yang dilaku lkan delngan 

belnar. 

2) Nilai dibelrikan jika bola melndarat di targelt 1, 2, 3, 4, ataul 5. 

3) Jika bola melndarat di garis batas, poin dibelrikan kel targelt yang 

lelbih tinggi, selpelrti antara 2 dan 3, dan dihitulng selbagai 3 poin. 

 
(Sulmbelr: Delpartelmeln Pelndidikan Nasional, 1999: 14) 

 

F. Validitas dan Relibilitas Instrumen 

1. Validitas Instrumen 

Validitas melngacul pada keltelpatan alat yang melngulkulr pelnellitian. Ulji 

validitas digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah alat ulkulr yang digu lnakan dalam 

selbulah pelnellitian valid, melnulrult Azwar (2018:124), validitas ataul validasi 

adalah sulatul cara konfirmasi yang didasarkan pada keltelpatan sulatul skala 

pelngulkulran. Sulatul alat pelnellitian dikatakan valid apabila dapat melngulkulr apa 

yang diinginkan dan selcara telpat melwakili data variabell yang ditelliti 

  
Gambar 4 Instrumen Tes Servis Atas    
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(Arikulnto, 2013:211). Nilai Rxy yang dipelrolelh direlfelrelnsikan delngan harga r 

tabell (df=n) pada taraf signifikansi 0,05 (5%); jika Rxy > r tabell, maka dapat 

dinyatakan bahwa itelm yang diuljicobakan valid; jika Rxy < r tabell, maka dapat 

dinyatakan itelm telrselbult tidak valid. Ulji instrulmelnt ini melnggulnakan ulji 

validitas yang dilakulkan olelh Elriyanta (2022) yang mana dikeltahuli bahwa 

belrdasarkan hasil ulji instrulmelnt yang dilaksanakan pada siswa SMP N 1 Bantull 

didapatkan validitas kelkulatan otot lelngan selbelsar 0,705, koordinasi mata 

tangan selbelsar 0,876, dan kelmampulan selrvis atas selbelsar 0,887. Belrdasarkan 

hal telrselbult dikeltahuli bahwa ulji validitas yang tellah dilakulkan melnuljulkan 

bahwa sellulrulh instrulmelnt pelnellitian dapat dikatakan valid.  

2. Reliabilitas Instrumen 

Melnulrult Arikulnto (2013:41), relliabilitas instrulmeln melmpulnyai arti 

bahwa instrulmeln telrselbult culkulp dapat dipelrcaya ulntulk digulnakan selbagai 

alat pelngu lmpull data. Dalam melngulji relliabilitas sulatul instrulmeln pelnellitian, 

tidak dilakulkan delngan melngulji selmula pelrtanyaan, teltapi hanya pelrtanyaan 

yang valid saja. Relliabilitas instrulmeln dalam pelnellitian ini dipelrolelh dari 

hasil ulji relliabilitas yang dilakulkan olelh Elriyanta (2022) bahwa relliabilitas 

instrulmeln kelkulatan otot lelngan selbelsar 0,860 dalam katelgori relliabell, 

koordinasi lelngan selbelsar 0,726 dalam katelgori relliabell, dan instrulmelnt 

kelmampulan selrvis atas selbelsar 0,929 dalam katelgori relliabell. Dari ulraian 

telrselbult, dapat dikatakan bahwa instrulmeln dalam pelnellitian ini layak ulntulk 

digulnakan pelnelliti selbagai bahan pelnellitian sellanjultnya. 
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrulpakan salah satul prosels pelnellitian yang dilakulkan 

seltellah selmula data telrkulmpull delngan lelngkap dalam rangka melmelcahkan 

masalah pelnellitian. Pelnggulnaan alat analisis melmelrlulkan keltajaman dan 

kelcelrmatan, karelna sangat melnelntulkan keltelpatan kelsimpullan, dan olelh karelna 

itul kelgiatan analisis data melrulpakan kelgiatan yang tidak dapat diabaikan dalam 

prosels pelnellitian (Mulhson, 2006). Langkah-langkah analisis data yang haruls 

dilaluli adalah selbagai belrikult: 

1. Statistik delskriptif, melrulpakan telknik analisis data dalam pelnellitian 

delngan melnggulnakan analisis delskriptif pelrselntasel yang dipadulkan 

delngan pelnilaian aculan norma lima katelgori. Adapuln rulmu lsnya adalah 

selbagai belrikult: 

 

Keltelrangan:  

P = Pelrselntasel yang dicari (Frelkulelnsi Rellatif)  

F = Frelkulelnsi   

N = Julmlah Relspondeln  

 

Tabell 1 Norma Tels Koordinasi Mata Tangan, Kelkulatan Otot Lelngan, 

dan Keltelpatan Selrvis Atas Bola Voli  

No  Kategori  
Koordinasi 

Mata Tangan  

Kekuatan 

Otot Lengan  

Ketepatan Servis 

Atas  

1  Sangat baik  16 ≤  24 ≤  24 ≤  

2  Baik 12-15  18 - 23  18 - 23  

3  Seldang   8-11  12 - 17  12 - 17  

4  Kulrang   4-7  6 - 11  6 - 11  

5  Sangat Kulrang  ≤ 3  ≤ 5  ≤ 5  

 

P =  
𝐹 

𝑁  

  𝑋   100 %   
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2. Ulji Normalitas. Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah nilai 

relsidu lal belrdistribulsi normal ataul tidak. Ulntulk melngeltahu li normalitas 

selbaran data dalam pelnellitian ini digulnakan ulji Shapiro-Wilk mellaluli 

program SPSS 22 for Windows. Kritelria dari ulji ini adalah jika p > 0,05 

(5%), maka variabell telrselbult dapat dikatakan belrdistribulsi normal. 

Selbaliknya, jika p < 0,05 (5%), maka variabell telrselbult tidak belrdistribulsi 

normal. 

3. Ulji Linielritas Ulji linielritas yang belrtuljulan ulntulk melngulji linielritas dula 

variabell yang ditelliti delngan melnggulnakan ulji F ataul ulji Anova pada 

taraf signifikansi 5%. Kritelria dari ulji ini adalah jika f hitulng < f tabell 

dan p > 0,05 maka keldula variabell dapat dikatakan linielr; jika f hitulng > 

f tabell dan p < 0,05 maka variabell tidak linielr. 

4. Analisis relgrelsi linielr belrganda. Analisis ini didasarkan pada pelnguljian 

pelngarulh hulbulngan sulatul variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln. Pelrsyaratan ulntulk pelnguljian ini adalah data haruls valid, 

relliabell, belrdistribulsi normal, dan linielr, selrta data diolah delngan IBM 

SPSS 22. Kritelria kelpultulsan dari analisis ini adalah variabell X 

belrpelngarulh telrhadap variabell Y jika nilai signifikansi < 0,05 dan 

variabell X tidak belrpelngarulh telrhadap variabell Y jika nilai signifikansi 

> 0,05.  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

 

Keltelrangan :  

Y    = Variabell relsponsel ataul variabell akibat (delpelndelnt)  

X1, X2  = Variabell preldictor atau l variabell faktor pelnye lbab (indelpelndelnt)  

a    = konstanta  
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b1, b2, b2  = koelfisieln relgrelsi   

el   = relsidul 

5. Pelngu ljian hipotelsis. Ulji hipotelsis digulnakan ulntulk melngeltahuli 

hulbulngan antara variabell indelpelndeln delngan variabell delpelndeln. 

Analisis korellasi digulnakan ulntulk melngeltahuli kelkulatan hulbulngan antara 

variabell indelpelndeln delngan variabell delpelndeln yang diolah delngan 

melnggulnakan analisis korellasi produlct momelnt delngan melnggulnakan 

IBM SPSS delngan rulmuls selbagai belrikult: 

  

Keltelrangan:  

𝑟𝑥𝑦   = Koelfisieln korellasi pelarson   

𝑥𝑖   = Variabell indelpelndeln   

𝑦𝑖   = Variabell delpelndeln   

   = Banyak sampell  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan 3 variabell, yang telrdiri dari dula variabell 

belbas (kelku latan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan) selrta 1 variabell 

telrikat, yaitul keltelrampilan selrvis atas. Agar pelnellitian lelbih muldah 

pelngelrjaannya, maka dari kelelmpat variabell telrselbult dilambangkan dalam X1 

ulntulk kelkulatan otot lelngan, X2 ulntulk koordinasi mata-tangan, dan Y ulntulk 

keltelrampilan selrvis atas. 

1. Kelkulatan otot lelngan 

Dilambangkan delngan X1, dipelrolelh skor delngan nilai maksimulm = 

21; nilai minimulm = 10; melan = 15,08; standar delviasi = 3,36; moduls = 

15,00; dan meldian = 15,00. Sellanjultnya data disulsuln dalam distribulsi 

frelkulelnsi belrdasarkan pada norma katelgori yang tellah ditelntulkan pada bab 

selbellulmnya. Belrikult adalah tabell distribulsi frelkulelnsi yang dipelrolelh dari 

kelkulatan otot lelngan: 

Tabell 2 Distribulsi Frelkulelnsi Kelku latan Otot Lelngan 

No Kellas Intelrval Katelgori Frelkulelnsi Pelrselntasel 

1 24 ≤ Sangat baik 0 0,00% 

2 18 s/d 23 Baik 9 25,00% 

3 12 s/d 17 Seldang  21 58,33% 

4 6 s/d 11 Kulrang  6 16,67% 

5 ≤ 5 Sangat Ku lrang 0 0,00% 

Julmlah 36 100,00% 

 



49 

 

Belrdasarkan tabell di atas, dipelrolelh selbanyak 21 siswa (58,33%) 

melmpelrolelh skor 12 s/d 17 katelgori seldang, selbanyak 9 siswa (25%) 

melmpelrolelh skor 18 s/d 23 katelgori baik, selbanyak 6 siswa (16,67%) 

melmpelrolelh skor 6 s/d 11 katelgori kulrang, selrta tidak ada siswa dalam 

katelgori sangat baik maulpuln sangat kulrang. 

Apabila dilihat dalam histogram, maka belrikult adalah histogram dari 

Kelkulatan Otot Lelngan 

 

Gambar 5 Histogram Kelkulatan Otot Lelngan 

2. Koordinasi Mata-tangan 

Dilambangkan delngan X2, dipelrolelh skor delngan nilai maksimulm = 

20,00; nilai minimulm = 3,00; melan = 12,58; standar delviasi = 4,48; moduls 

= 10,00; dan meldian = 12,00. Sellanjultnya data disulsuln dalam distribulsi 

frelkulelnsi selsulai delngan norma yang telrtullis pada bab selbellulmnya, selhingga 

tampak tabell distribulsi frelkulelnsi variabell koordinasi mata-tangan selbagai 

belrikult. 
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Tabell 3 Distribulsi Frelkelulelnsi Koordinasi Mata-tangan 

No Kellas Intelrval Katelgori Frelkulelnsi Pelrselntasel 

1 16 ≤ Sangat baik 10 27,78% 

2 12 s/d 15 Baik 9 25,00% 

3 8 s/d 11 Seldang  12 33,33% 

4 4 s/d 7 Kulrang  4 11,11% 

5 ≤ 3 Sangat Ku lrang 1 2,78% 

Julmlah 36 100,00% 

 

Belrdasarkan tabell di atas, dipelrolelh selbanyak 12 siswa (33,33%) 

melmpelrolelh skor 8 s/d 11 katelgori seldang, selbanyak 10 siswa (27,78%) 

melmpelrolelh skor <16 katelgori sangat baik, selbanyak 9 siswa (25%) 

melmpelrolelh skor 12 s/d 15 katelgori baik, selbanyak 4 siswa (11,11%) 

melmpelrolelh skor 4 s/d 7 katelgori kulrang, dan selbanyak 1 siswa (2,78%) 

melmpelrolelh skor ≤3 katelgori sangat kulrang. 

Apabila digambarkan dalam belntulk histogram, belrikult gambar 

histogram dari variabell koordinasi mata-tangan yang dipelrolelh dari tabell 

distribulsi frelkulelnsi. 

 
Gambar 6 Histogram Variabell Koordinasi Mata-tangan 
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3. Keltelrampilan selrvis atas 

Dilambangkan delngan Y, dipelrolelh skor delngan nilai maksimulm = 

27,00; nilai minimulm = 7,00; melan = 16,22; standar delviasi = 5,92; moduls 

= 17,00; dan meldian = 16,50. Sellanjultnya data disulsuln dalam distribulsi 

frelkulelnsi, selhingga tampak tabell distribulsi frelkulelnsi variabell keltelrampilan 

selrvis atas selbagai belrikult. 

Tabell 4 Distribulsi Frelkelulelnsi Keltelrampilan Selrvis Atas 

No Kellas Intelrval Katelgori Frelkulelnsi Pelrselntasel 

1 24 ≤ Sangat baik 5 13,89% 

2 18 s/d 23 Baik 9 25,00% 

3 12 s/d 17 Seldang  12 33,33% 

4 6 s/d 11 Kulrang  10 27,78% 

5 ≤ 5 Sangat Ku lrang 0 0,00% 

Julmlah 36 100,00% 

 

Belrdasarkan tabell di atas, dipelrolelh selbanyak 12 siswa (33,33%) 

melmpelrolelh skor 12 s/d 17 katelgori seldang, selbanyak 10 siswa (27,78%) 

melmpelrolelh skor 6 s/d 11 katelgori kulrang, selbanyak 9 siswa (25%) 

melmpelrolelh skor 12 s/d 15 katelgori baik, selbanyak 5 siswa (13,89%) 

melmpelrolelh skor 24≤ katelgori sangat baik, dan tidak ada siswa dalam 

katelgori sangat kulrang. 

Apabila dilihat dalam histogram, maka belrikult adalah histogram dari 

koordinasi mata-tangan 
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Gambar 7 Histogram Keltelrampilan Selrvis Atas 

B. Hasil Uji Prasyarat 

Selbellulm dilakulkan analisis statistik, telrlelbih dahullul dilakulkan ulji 

asulmsi atau l ulji pelrsyaratan analisis yang mellipulti ulji normalitas dan ulji 

linelaritas. Pelnggulnaan ulji normalitas ulntulk melngeltahuli normal ataul tidaknya 

distribulsi data yang dipelrolelh seldangkan pelnggulnaan ulji linelaritas ulntulk 

melngeltahuli apakah garis relgrelsi variabell belbas delngan variabell telrikat 

belrbelntulk linelar ataul lulruls ataul tidak. 

 

1. Ulji Normalitas 

Pelnguljian normalitas melnggulnakan ulji Shapiro-Wilk delngan 

bantulan program SPSS 22 for Windows. Dalam ulji ini akan melngulji 

hipotelsis (Ho): “sampell belrasal dari popullasi belrdistribulsi normal”. Kritelria 

dari ulji ini adalah jika p > 0,05 (5%), maka variabell telrselbult dapat dikatakan 

belrdistribulsi normal. Selbaliknya, jika p < 0,05 (5%), maka variabell telrselbult 

tidak belrdistribulsi normal. Rangku lman hasil ulji normalitas dapat dilihat 

pada tabell di bawah ini: 
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Tabell 5 Hasil Pelrhitulngan Ulji Normalitas 

No Variabell Statistik p Kelsimpullan 

1 Kelkulatan otot lelngan 0,951 0,116 Normal  

2 Koordinasi mata-tangan 0,960 0,213 Normal  

3 Keltelrampilan selrvis atas 0,953 0,126 Normal 

 

Dari tabell di atas dipelrolelh nilai p dari variabell kelkulatan otot lelngan, 

koordinasi mata-tangan dan keltelrampilan selrvis atas selbelsar 0,116; 0,213 

dan 0,126. Telrnyata dari selmula variabell dipelrolelh nilai signifikansi (p) 

lelbih belsar dari 0,05 (p>0,05), maka hipotelsis yang melnyatakan sampell 

belrasal dari popullasi belrdistribulsi normal ditelrima. Delngan delmikian dapat 

disimpullkan bahwa kelnormalan distribulsi telrpelnulhi.  

2. Ulji Linielritas 

Ulji linelaritas ulntulk melngeltahuli belntulk relgrelsi antara variabell belbas 

dan variabell telrikat. Dalam ulji ini akan melngulji hipotelsis belntulk relgrelsi 

linelar. Ulntulk melnelrima ataul melnolak hipotelsis delngan melmbandingkan 

harga F hitulng (Fo) delngan harga F dari tabell (Ft) pada taraf signifikan α = 

0.05 dan delrajat kelbelbasan yang dipakai. Kritelrianya adalah melnolak 

hipotelsis apabila harga F hitulng lelbih belsar dari harga F dari tabell, dalam 

hal yang lain hipotelsis ditelrima. Hasil pelrhitulngan ulji linelaritas dapat dilihat 

pada tabell di bawah ini: 

Tabell 6 Hasil Pelrhitulngan Ulji Linelaritas 

No Pelrsamaan Relgrelsi F Df 
Ft 

(0.05)(df) 
Kelsimpullan 

1 Ŷ = 0,391 + 1,050X1 0,587 10/24 2,25 Linelar 

2 Ŷ = 7,263+0,712X2 0,982 12/22 2,23 Linelar 
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Dari pelnghitulngan dipelrolelh harga F pelrhitulngan antara variabell 

kelkulatan otot lelngan (X1) delngan keltelrampilan selrvis atas (Y), delngan 

pelrsamaan relgrelsi Ŷ = 0,391 + 1,050X1, selbelsar 0,587. Seldangkan harga F 

dari tabell pada taraf signifikan α = 0,05 dan delrajat kelbelbasan 10/24 selbelsar 

2,25. Karelna harga F hitulnh lelbih kelcil dari harga F tabell, maka hipotelsis 

yang melnyatakan garis relgrelsi belrbelntulk linelar ditelrima. Delngan delmikian 

dapat disimpullkan garis relgrelsi keltelrampilan selrvis atas atas kelkulatan otot 

lelngan belrbelntulk linelar. 

Harga F pelrhitulngan antara variabell koordinasi mata-tangan (X2) 

delngan keltelrampilan selrvis atas (Y), delngan pelrsamaan garis Ŷ = 

7,263+0,712X2, selbelsar 0,982. Seldangkan harga F dari tabell pada taraf 

signifikan α = 0,05 dan delrajat kelbelbasan 12/22 selbelsar 2,23. Karelna harga 

F hitulng lelbih kelcil dari harga F tabell, maka hipotelsis yang melnyatakan 

garis relgrelsi belrbelntulk linelar ditelrima. Delngan delmikian dapat disimpullkan 

garis relgrelsi keltelrampilan selrvis atas atas koordinasi mata-tangan belrbelntulk 

linelar. 

3. Ulji Kelbelrartian Relgrelsi 

Ulji kelbelrartian relgrelsi digulnakan ulntulk melngeltahuli kelbelrartian 

garis relgrelsi delngan melngulji hipotelsis (Ho) koelfisieln arah relgrelsi tidak 

belrarti. Ulntulk melnelrima dan melnolak hipotelsis delngan melmbandingkan 

harga F pelrhitulngan (Fo) delngan harga F dari tabell(Ft) delngan taraf 

signifikan α = 0.05 dan delrajat kelbelbasan yang dipakai. Kritelrianya adalah 

melnolak hipotelsis apabila harga Fo sama ataul lelbih belsar dari Ft pada taraf 
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signifikansi dan delrajat kelbelbasan yang dipakai. Hasil pelrhitulngan ulji 

kelbelrartian relgrelsi dapat dilihat pada tabell di bawah ini: 

Tabell 7 Hasil Pelrhitulngan Ulji Kelbelrartian Relgrelsi 

No Pelrsamaan relgrelsi Fo df 
Ft 

(0.05)(df) 
Kelsimpullan 

1 Ŷ = 0,391 + 1,050X1 18,638 1/34 4,13 Belrarti 

2 Ŷ = 7,263+0,712X2 13,889 1/34 4,13 Belrarti 

 

Dari pelrhitulngan ulji kelbelrartian relgrelsi seldelrhana antara variabell 

kelkulatan otot lelngan (X1) delngan keltelrampilan selrvis atas (Y), delngan 

pelrsamaan relgrelsi  Ŷ = 0,391 + 1,050X1, dipelrolelh harga F pelrhitulngan 

selbelsar 18,638. Seldangkan harga F dari tabell pada taraf signifikan α = 0.05 

dan delrajat kelbelbasan 1/34 selbelsar 4,13. Karelna harga Fo lelbih belsar dari 

harga Ft, maka hipotelsis yang melnyatakan arah garis relgrelsi tidak belrarti 

ditolak. Delngan delmikian dapat disimpullkan arah garis relgrelsi kelkulatan 

otot lelngan telrhadap keltelrampilan selrvis atas belrarti. 

Harga F pelrhitulngan dari u lji kelbelrartian relgrelsi seldelrhana antara 

koordinasi mata-tangan (X2) delngan keltelrampilan selrvis atas (Y) , delngan 

pelrsamaan garis relgrelsi Ŷ = 7,263+0,712X2, dipelrolelh harga F pelrhitulngan 

selbelsar 13,889. Seldangkan harga F dari tabell pada taraf signifikan α = 0,05 

dan delrajat kelbelbasan 1/34 selbelsar 4,13. Karelna harga Fo lelbih belsar dari 

harga Ft, maka hipotelsis yang melnyatakan arah garis relgrelsi tidak belrarti 

ditolak. Delngan delmikian dapat disimpullkan arah garis relgrelsi koordinasi 

mata-tangan telrhadap keltelrampilan selrvis atas belrarti. 
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C. Analisis Data dan Uji Hipotesis 

1.   Analisi Data 

a.   Korellasi seldelrhana 

Korellasi seldelrhana adalah hulbulngan antara salah satul variabell 

belbas telrhadap variabell telrikat selcara apa adanya, tanpa 

melmpelrtimbangkan kelbelradaan variabell belbas yang lainnya. Hasil dari 

pelrhitulngan korellasi seldelrhana dipelrolelh koelfisieln korellasi seldelrhana 

pada tabell di bawah ini: 

Tabell 8 Matriks Korellasi 

 X1 X2 Y 

X1 1,000 0,281 0,595 

X2 0,281 1,000 0,539 

Y 0,595 0,539 1,000 

 

Dari tabell di atas dapat dipelrolelh koelfisieln korellasi seldelrhana 

antara kelkulatan otot lelngan delngan keltelrampilan selrvis atas selbelsar 

0,595; dan koelfisieln korellasi antara koordinasi mata-tangan delngan 

keltelrampilan selrvis atas selbelsar 0,539. Selmelntara itul korellasi antara 

variabell kelkulatan otot lelngan delngan koordinasi mata-tangan selbelsar 

0,281. 

b.   Korellasi Ganda 

Korellasi ganda adalah hulbulngan antara variabell-variabell belbas 

selcara belrsama-sama telrhadap variabell telrikat. Hasil dari pelrhitulngan 

korellasi ganda dipelrolelh koelfisieln korellasi ganda pada tabell di bawah 

ini: 
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Tabell 9 Koelfisieln Korellasi Ganda 

Hulbulngan 

antar Variabell 
Pelrsamaan Garis Relgrelsi 

Koelfisieln 

Korellasi 

X1X2.Y Ŷ = – 3,295 +0,850X1 + 0,533X2 0,710 

 

Dari tabell di atas dapat dipelrolelh koelfisieln korellasi ganda antara 

kelku latan otot lelngan, dan koordinasi mata-tangan selcara belrsama-sama 

delngan keltelrampilan selrvis atas selbelsar 0,710. 

2.   Ulji Hipotelsis 

a. Hipotelsis Pelrtama 

Hipotelsis pelrtama belrbu lnyi ” Ada hulbulngan yang  signifikan 

antara kelkulatan otot lelngan delngan keltelrampilan selrvis atas bola voli 

pada siswa kelas IX di SMP Ne lgelri 2 Srandakan”. 

Ulntulk hipotelsis hulbulngan antara satul variabell belbas delngan 

variabell telrikat digulnakan ulji t. Dalam ulji ini akan melngulji hipotelsis nol 

(Ho) bahwa tidak ada hulbulngan yang signifikan antara variabell belbas 

delngan variabell telrikat. Ulntulk melnelrima ataul melnolak hipotelsis delngan 

melmbandingkan harga t pelrhitu lngan (to) delngan harga t pada tabell (tt). 

Kritelrianya adalah melnolak Ho apabila harga to sama atau l lelbih belsar 

dari harga tt , dalam hal yang lain telrima hipotelsis. 

Ulji korellasi seldelrhana digulnakan ulji t dari Suldjana (2002: 380). 

Hasil ulji hipotelsis ulntulk hulbulngan selcara seldelrhana dari variabell 

kelku latan otot lelngan delngan keltelrampilan selrvis atas dipelrolelh selpelrti 

pada tabell di bawah ini: 

Tabell 10 Hasil Ulji Hulbulngan Seldelrhana Variabell Kelkulatan otot 

lelngan delngan Keltelrampilan Selrvis Atas  
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Korellasi r to df tt (α = 0,05) Kelsimpullan 

X1.Y 0,595 4,317 34 1,690 Signifikan 

 

Dari tabell di atas dipelrolelh harga t hitulng hulbulngan seldelrhana 

antara kelkulatan otot lelngan delngan keltelrampilan selrvis atas selbelsar 

4,317 dan t tabell selbelsar 1,690. Telrnyata harga t hitulng pada hulbulngan 

kelku latan otot lelngan delngan keltelrampilan selrvis atas lelbih belsar dari 

harga t tabell, Dan ini belrarti bahwa hipotelsis yang melnyatakan tidak ada 

hulbu lngan yang signifikan antara variabell belbas delngan variabell telrikat 

ditolak. Delngan delmikian dapat ditarik kelsimpullan bahwa ”Ada 

hulbu lngan yang signifikan antara kelkulatan otot lelngan delngan 

keltelrampilan selrvis atas bola voli pada siswa kelas IX di SMP Nelgelri 2 

Srandakan.” 

b. Hipotelsis Keldula 

Hipotelsis keldula belrbulnyi ” Ada hulbulngan yang  signifikan dari 

koordinasi mata-tangan delngan keltelrampilan selrvis atas bola voli pada 

siswa kelas IX di SMP Nelgelri 2 Srandakan.”. 

Ulntulk hipotelsis hulbulngan antara satul variabell belbas delngan 

variabell telrikat digulnakan ulji t. Dalam ulji ini akan melngulji hipotelsis nol 

(Ho) bahwa tidak ada hulbulngan yang signifikan antara variabell belbas 

delngan variabell telrikat. Ulntulk melnelrima ataul melnolak hipotelsis delngan 

melmbandingkan harga t pelrhitu lngan (to) delngan harga t pada tabell (tt). 

Kritelrianya adalah melnolak Ho apabila harga to sama atau l lelbih belsar 

dari harga tt , dalam hal yang lain telrima hipotelsis. 
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Ulji korellasi seldelrhana digulnakan ulji t dari Suldjana (2002: 380). 

Hasil ulji hipotelsis ulntulk hulbulngan selcara seldelrhana dari variabell 

koordinasi mata-tangan delngan keltelrampilan selrvis atas dipelrolelh 

selpelrti pada tabell di bawah ini: 

Tabell 11 Hasil Ulji Hulbulngan Seldelrhana Variabell Koordinasi mata-

tangan delngan Keltelrampilan Selrvis Atas  

Korellasi r to df tt (α = 0,05) Kelsimpullan 

X3.Y 0,539 3,727 34 1,690 Signifikan 

 

Dari tabell di atas dipelrolelh harga t hitulng hulbulngan seldelrhana 

antara koordinasi mata-tangan delngan keltelrampilan selrvis atas selbelsar 

3,727 dan t tabell selbelsar 1,690. Telrnyata harga t hitulng pada hulbulngan 

koordinasi mata-tangan delngan keltelrampilan selrvis atas lelbih belsar dari 

harga t tabell, dan ini belrarti bahwa hipotelsis yang melnyatakan tidak ada 

hulbu lngan yang signifikan antara variabell belbas delngan variabell telrikat 

ditolak. Delngan delmikian dapat ditarik kelsimpullan bahwa ”Ada 

hulbu lngan yang signifikan antara koordinasi mata-tangan delngan 

keltelrampilan selrvis atas bola voli pada siswa kelas IX di SMP Nelgelri 2 

Srandakan.” 

c. Hipotelsis Keltiga 

Hipotelsis kelelmpat belrbulnyi ” Ada hulbulngan yang  signifikan 

dari kelkulatan otot lelngan, dan koordinasi mata-tangan selcara belrsama-

sama delngan keltelrampilan selrvis atas bola voli pada siswa kelas IX di 

SMP Nelgelri 2 Srandakan.” 
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Ulntulk ulji korellasi ganda digulnakan ulji F dari Suldjana, (2002: 

385). Dalam ulji ini akan melngulji hipotelsis nol (Ho) tidak ada hulbulngan 

yang signifikan selcara belrsama-sama antara variabell belbas delngan 

variabell telrikat. Ulntulk melnelrima ataul melnolak hipotelsis (Ho) delngan 

melmbandingkan harga F pelrhitu lngan (Fhitulng) delngan harga F pada tabell 

(Ftabell). Kritelrianya adalah melnolak hipotelsis apabila harga Fhitulng sama 

ataul lelbih belsar dari harga Ftabell, dalam hal yang lain telrima hipotelsis. 

Hasil ulji hipotelsis ulntulk hulbu lngan selcara belrsama-sama dipelrolelh 

selpelrti tabell di bawah ini: 

Tabell 12 Hasil Ulji Hulbulngan Selcara Kelsellulrulhan 

Korellasi Ganda Fo 
Ft  

(α = 0,05)(2,33) 
Kelsimpullan 

X1X2.Y 16,740 3,28 Belrarti 

 

Dari tabell di atas dipelrolelh harga F pelrhitulngan selcara belrsama-

sama antara kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan delngan 

keltelrampilan selrvis atas selbelsar 16,740. Seldangkan harga Ft (α = 

0,05)(2/33) selbelsar 3,28. Karelna harga Fo lelbih belsar dari Ft, maka 

hipotelsis yang melnyatakan tidak ada hulbulngan antara kelkulatan otot 

lelngan dan koordinasi mata-tangan selcara belrsama-sama delngan 

keltelrampilan selrvis atas ditolak. Delngan delmikian dapat ditarik 

kelsimpullan bahwa selcara belrsama-sama telrdapat hulbulngan yang positif 

dan signifikan antara kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan 

delngan keltelrampilan selrvis atas bola voli pada siswa kelas IX di SMP 

Nelgelri 2 Srandakan. 
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3. Formulla Relgrelsi Dula Variabell Belbas 

Dari hasil pelrhitulngan dipelrolelh pelrsamaan relgrelsi Ŷ = – 3,295 

+0,850X1 + 0,533X2. Belrikult akan disajikan tabell analisis relgrelsi dula 

preldiktor. 

Tabell 13 Analisis Relgrelsi Dula Preldiktor 

Sumber 

Varian 
dk JK RJK Fo Ft(α=0.05)(3/33) 

Relgrelsi 2 618,542 309,271 

16,740 3,28 Relsidul 33 609,680 18,475 

Total 35 1228,222  

 

Dari tabell di atas dapat dilihat bahwa F pelrhitulngan lelbih belsar dari 

F tabell, maka dapat dikatakan relgrelsinya belrarti. Delngan delmikian relgrelsi 

ganda yang dipelrolelh dapat dipelrgu lnakan melmbulat kelsimpullan melngelnai 

hulbulngan antara kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan delngan 

keltelrampilan selrvis atas, bahwa hulbulngannya signifikan. 

4. Sulmbangan 

Belrdasarkan pelnguljian hipotelsis, telrnyata hulbulngan antara variabell 

belbas delngan variabell telrikat selmu lanya signifikan. Hulbulngan seldelrhana 

antara variabell kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan delngan 

keltelrampilan selrvis atas selmulanya signifikan. Selcara belrsama-sama julga 

dipelrolelh hulbulngan antara kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-

tangan delngan keltelrampilan selrvis atas signifikan. Sellanju ltnya adalah 

melncari tahul belsarnya sulmbangan dari masing-masing variabell belbas 

maulpuln selcara selcara kelsellulrulhan dari keltiga variabell belbas. Belrikult tabell 
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sulmbangan elfelktif dan sulmbangan rellatif dari variabell belbas telrhadap 

variabell telrikat. 

Tabell 14 Sulmbangan Rellatif dan Sulmbangan Elfelktif 

No 
Variabell 

Preldiktor 

Korellasi 

Seldelrhana 

Sulmbangan 

Rellatif 

Sulmbangan 

Elfelktif 

1 
Kelkulatan otot 

lelngan 
0,595 56,90% 28,68% 

2 
Koordinasi 

mata-tangan 
0,539 53,10% 21,72% 

Julmlah 100% 50,40% 

 

Belrdasarkan tabell di atas dapat dikeltahuli bahwa sulmbangan yang 

dibelrikan variabell kelkulatan otot lelngan telrhadap keltelrampilan selrvis atas 

selbelsar 28,68%, sulmbangan variabell koordinasi mata-tangan telrhadap 

keltelrampilan selrvis atas selbelsar 21,72%, dan selcara belrsama-sama 

sulmbangan kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan telrhadap 

keltelrampilan selrvis atas selbelsar 50,40%.  

D. Pembahasan 

Belrdasarkan hasil pelrhitulngan dipelrolelh hulbulngan antara kelkulatan otot 

lelngan, dan koordinasi mata-tangan delngan keltelrampilan selrvis atas bola voli 

pada siswa kelas IX di SMP Nelgelri 2 Srandakan selbagai belrikult: 

1. Ada hulbulngan yang signifikan antara kelkulatan otot lelngan delngan 

keltelrampilan selrvis atas bola voli pada siswa kelas IX di SMP Ne lgelri 2 

Srandakan. 

Nilai korellasi seldelrhana antara kelkulatan otot lelngan delngan 

keltelrampilan selrvis atas selbelsar 0,595. Belrdasar pelnguljian hipotelsis 

hulbulngan keldulanya signifikan, hal ini belrarti bahwa kelkulatan otot lelngan 



63 

 

melmbelrikan sulmbangan yang signifikan telrhadap keltelrampilan selrvis atas. 

Sulmbangan yang dipelrolelh selbelsar 28,68%. Dalam mellakulkan selrvid atas 

pada bolavoli, hal telrpelnting adalah dapat mellelwati nelt, dalam hal ini 

kelkulatan otot lelngan melmbelrikan kontribulsi ataul sulmbangan selbelsar 

28,68%. Kelkulatan otot lelngan belrpelran keltika selorang pelmain mellakulkan 

pulkullan telrhadap bola, bahwa selmakin kulat otot lelngan selselorang, maka 

akan selmakin kelras pelrkelnaan pada bolanya keltika mellakulkan selrvis atas 

bolavoli.. Melmpelrhatikan hal ini maka faktor kelkulatan otot lelngan tidak 

dapat dikelsampingkan dalam mellakulkan selrvis atas bolavoli, dan julstrul 

selbaliknya bahwa faktor kelkulatan otot lelngan haruls dipelrhatikan. 

Koelfisieln korellasi yang dipelrolelh belrnilai positif, hal ini belrarti 

bahwa selmakin tinggi nilai kelkulatan otot lelngan selselorang, maka akan 

selmakin tinggi pulla keltelrampilan selrvis atasnya. Apabila selorang pelmain 

lelngannyula kulat, maka akan selmakin muldah ulntulk mellelwatkan bola di atas 

nelt. Delngan delmikian kelsulkselsan dalam mellakulkan selrvis atas bolavoli 

selselorang akan selmakin tinggi jika selorang pelmain julga melmpulnyai 

kelkulatan otot lelngan yang tinggi. 

2. Telrdapat hulbulngan yang signifikan antara koordinasi mata-tangan delngan 

keltelrampilan selrvis atas bola voli pada siswa kelas IX di SMP Ne lgelri 2 

Srandakan. 

Nilai korellasi seldelrhana antara koordinasi mata-tangan delngan 

keltelrampilan selrvis atas selbelsar 0,539. Belrdasar pelnguljian hipotelsis 

hulbulngan keldulanya signifikan, hal ini melmpelngarulhi sulmbangan yang 



64 

 

dibelrikan variabell koordinasi mata-tangan telrhadap keltelrampilan selrvis 

atas. Sulmbangan yang dibelrikan variabell koordinasi mata-tangan telrhadap 

keltelrampilan selrvis atas selbelsar 21,72%. 

Koordinasi mata-tangan melrulpakan kelmampulan selselorang dalam 

melnggabulngkan pelnglihatan mata telrhadap sulatul objelk delngan kelkulatan 

tangan u lntulk melngelkselkulsi sulatul pu lkullan selhingga aksi yang telrjadi selsulai 

delngan belntulk yang diinginkan orang telrselbult agar melnghasilkan pulkullan 

yang baik. Dalam pelrmainan bolavoli, koordinasi mata-tangan telntul sangat 

dibultulhkan karelna sellain bola dapat mellelwati nelt, arah bola julga dipelrlulkan 

ulntulk melmulat lawan sullit melnelrima bola. Pada saat mellakulkan selrvis atas, 

sellain bola haruls mellelwati nelt, bola julga haruls melngarah kel sasaran yang 

telpat agar bisa melndapatkan poin ataul melmbulat lawan sullit melnelrima bola, 

dalam hal ini koordinasi mata-tangan dipelrlulkan.. Hasil pelnelltian 

melnulnju lkkan bahwa koordinasi mata-tangan belrhulbulngan signifikan 

delngan keltelrampilan selrvis atas, dan melmbelrikan kontribulsi selbelsar 

21,72%. Koordinasi mata-tangan belrpelran dalam mellakulkan selrvis tas 

keltika helndak melmulkull bola, mata mellihat sasaran telrlelbih dahullul, bahwa 

selsorang yang melmpulnyai koordinasi mata-tangan yang baik maka akan 

lelbih mu ldah melngarahkan bola selsulai sasaran yang dilihatnya. Hal ini 

belrarti bahwa selmakin koordinasi mata-tangan selselorang, maka akan 

selmakin tinggi pulla keltelrampilan selrvis atasnya. 
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3. Ada hulbulngan yang signifikan antara kelkulatan otot lelngan dan koordinasi 

mata-tangan selcara belrsama-sama delngan keltelrampilan selrvis atas bola voli 

pada siswa kelas IX di SMP Ne lgelri 2 Srandakan. 

Nilai korellasi ganda antara kelkulatan otot lelngan dan koordinasi 

mata-tangan delngan keltelrampilan selrvis atas selbelsar 0,710. Telrnyata 

korellasi dari keldula variabell belbas selcara belrsama-sama delngan 

keltelrampilan selrvis atas sangat kulat. Belrdasar pelnguljian hipotelsis 

hulbulngan dari keldula variabell belbas selcara belrsama-sama delngan 

keltelrampilan selrvis atas signifikan. Sulmbangan yang dibelrikan keldula 

variabell  belbas selcara belrsama-sama telrhadap keltelrampilan selrvis atas 

selbelsar 50,40%. Sulmbangan ini dipelrolelh dari variabell kelkulatan otot 

lelngan selbelsar 28,68% dan koordinasi mata-tangan selbelsar 21,72%, 

seldangkan sisanya selbelsar 49,60% belrasal dari variabell lain yang tidak 

telrdapat dalam pelnellitian ini. 

Dalam pelrmainan bola voli, keltelrampilan selrvis atas melrulpakan 

salah satul kelmampulan ataul selnjata ampulh ulntulk melnceltak poin, karelna 

delngan telknik selrvis yang baik selrta pelnelmpatan yang baik didulkulng 

kelkulatan yang tinggi maka bola akan sullit ditelrima lawan, dan potelnsi 

melndapatkan poin akan lelbih belsar. Hasil pelnellitian melnulnju lkkan bahwa 

kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan melmpulnyai hulbulngan 

yang signifikan delngan keltelrampilan selrvis atas. Dalam hal ini sulmbangan 

yang dibelrikan sangat belsar, yaitu l selbelsar 50,40%, selhingga diharapkan 

dalam latihan bola voli, khulsulsnya telknik selrvis atas pelrlul melmpelrhatikan 
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ulnsulr kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan selselorang, karelna 

sulmbangan yang dibelrikan julga belsar. Delngan delmikian apabila selorang 

pelmain melmpulnyai kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-tangan yang 

tinggi maka keltelrampilan selrvis atas yang dipelrolelh julga akan selmakin 

tinggi pu lla. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis data dan pelnguljian hipotelsis maka dapat 

disimpullkan: 

1. Ada hulbulngan yang positif dan signifikan antara kelkulatan otot lelngan 

delngan keltelrampilan selrvis atas bola voli pada siswa kelas IX di SMP 

Nelgelri 2 Srandakan. 

2. Ada hulbulngan yang positif dan signifikan antara koordinasi mata-tangan 

delngan keltelrampilan selrvis atas bola voli pada siswa kelas IX di SMP 

Nelgelri 2 Srandakan. 

3. Selcara belrsama-sama ada hulbulngan yang positif dan signifikan antara 

kelkulatan otot lelngan, dan koordinasi mata-tangan selcara belrsama-sama 

delngan keltelrampilan selrvis atas bola voli pada siswa kelas IX di SMP 

Nelgelri 2 Srandakan. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Delngan dikeltahulinya hulbulngan antara kelkulatan otot lelngan, dan 

koordinasi mata-tangan selcara belrsama-sama delngan keltelrampilan selrvis atas 

bola voli pada siswa kelas IX di SMP Nelgelri 2 Srandakan dapat digulnakan 

selbagai aculan bahwa dalam latihan bola voli, khulsulsnya telknik selrvis atas, 

pelrlul selkali melmpelrhatikan faktor kelkulatan otot lelngan dan koordinasi mata-

tangan, karelna keldula faktor ini melmpulnyai kontribulsi yang nyata telrhadap 

keltelrampilan selrvis atas selselorang. Hasil pelnellitian julga dapat digulnakan 
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selbagai peldoman dalam melnyulsuln program latihan bola voli gulna 

melningkatkan keltelrampilan selrvis atas dalam pelrmaianan bola voli. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pelnellitian ini tellah dilakulkan pelmbatasan masalah agar pelnellitian yang 

dilakulkan lelbih fokuls. Namuln delmikian dalam pellaksanaan di lapangan masih 

ada kelkulrangan ataul keltelrbatasan, yaitul selbellulm telrlaksananya pelngambilan 

data pelnelliti tidak mampul melngontrol aktivitas relspondeln, selhingga keladaan 

relspondeln pada waktul pelngambilan data ada yang dalam keladaan fit dan ada 

yang kulrang fit. Namuln delmikian data yang dipelrolelh teltap digulnakan karelna 

ulntulk melnghelmat waktul dan biaya pelnellitian. Pada pelnellitian ini, pelnelliti julga 

tidak mellaku lkan telra ullang alat ulkulr yang digulnakan dalam pelngambilan data, 

hal ini dikarelnakan pada pelnellitian ini tidak melmbandingkan kelmampulan siswa 

delngan standar, teltapi melmbandingkan kelmampulan sulbyelk yang satul delngan 

sulbyelk yang lainnya. 

D. Saran 

Belrangkat dari kelsimpullan maka disarankan selcara khulsuls kelpada para 

mahasiswa, doseln pelngajar selrta selcara ulmulm kelpada pellakul olahraga bola voli 

(pelmain dan pellatih) bahwa ulntulk dapat melmiliki keltelrampilan selrvis atas yang 

baik (banyak bola yang mellelwati nelt dan arahnya selsulai sasaran yang 

diinginkan) pelrlul melmpelrhatikan faktor kelkulatan otot lelngan dan koordinasi 

mata-tangan, selhingga dalam latihan agar melmpelrhatikan keldula faktor telrselbult. 

Bagi pelnelliti yang akan datang agar dapat melngadakan pelrtimbangan 

pelnellitian ini delngan melnggulnakan su lbyelk yang lain, baik dalam kulantitas 
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maulpuln tingkatan kulalitas pelmain. Selcara kulantitas delngan melnambah julmlah 

sulbyelk yang ada, seldangkan selcra kulalitas delngan mellibatkan taraf 

keltelrampilan selrvis atas bagi sulbye lk. 

 

  



70 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adhawiyah, S., & Allsabah, M. A. H. (2020). Faktor fisik pelnelntul selrvis atas bola 

voli klulb bola voli relmaja pultri SVC Kab. Nganjulk. SPRINTE lR: Julrnal 

Ilmul Olahraga, 1(1), 33-37.  

Al Madani, H., Mar’at, S., & Monika, S. (2020). Pelranan pelndidikan selksulalitas 

dalam melngulbah sikap relmaja awal telrhadap pornografi. Pelrilakul 

Dellinkulelnsi: Pelrgaullan Anak dan Relmaja Ditinjaul dari Pola Asulh Orang 

Tula. Yogyakarta: Andi Offselt.  

Andi, R., Sarwita, T., & Rahmat, Z. (2021). Kontribulsi kelkulatan otot pelrult dan 

kellelntulkan tangan telrhadap selrvis atas pada atlelt bola voli SMA 1 Darull 

Imarah tahuln ajaran 2021/2021. Julrnal Ilmiah Mahasiswa 

Pelndidikan,2(2).  

Arikulnto, S. (2013). Proseldulr Pelnellitian: Sulatul Pelndelkatan Praktik. Jakarta: 

Rinelka Cipta. 

Azwar, S. (2018). Meltodel pelnellitian psikologi (2nd eld.). Yogyakarta: Pulstaka 

Bellajar.  

Bafirman, H. B., & Wahyulni, A. S. (2019). Pelmbelntulkan kondisi fisik. Delpok: PT 

Raja Grafindo Pelrsada.  

Bafirman, H. B., & Wahyu lni, A. S. (2019). Pelmbelntulkan kondisi fisik. Delpok: PT 

Raja Grafindo Pelrsada.  

Barbara L. Vielra & Bonniel J. Frelgulson. (2004). Bolavoli Tingkat Pelmu lla. Jakarta: 

PT. Rajagrafindo Pelrsada.  

Boihaqi., Ikhwani. (2020). Hulbulngan Koordinasi Mata Tangan delngan 

Keltelrampilan Bullultangkis Atlelt Klulb Sel-Kota Banda Acelh Tahuln 2020. 

Selrambi Konstrulktivis. 2(3). 

https://doi.org/10.32672/konstrulktivis.v2i3.2276  

Chan, F., & Indraye lni, Y. (2018). Melningkatkan kelmampulan passing bawah 

dalam pelrmainan bola voli mellaluli pelndelkatan tgful pada siswi kellas Viii 

Smp Nelgelri 11 Mularo Jambi. Joulrnal Physical Eldulcation, Helalth and 

Relcrelation, 2(2), 186-197.  

Delstriana, D., Delstriani, D., & Mulslimin, M. (2021). Elfelktivitas telknik 

pelmbellajaran drills smash pelrmainan bola voli. Julrnal Pelndidikan 

Jasmani Indonelsia, 17(2), 115-121.  

Delstriana, M. P., Delstriani, M. P., Yulsfi, H., & Mulslimin, M. P. (2021). Modell 

pelmbellajaran pelrmainan bola voli. Palelmbang: Belning Meldia Pulblishing.  



71 

 

Delstriana, M. P., Delstriani, M. P., Yulsfi, H., & Mulslimin, M. P. (2021). Modell 

pelmbellajaran pelrmainan bola voli. Palelmbang: Belning Meldia Pulblishing.  

Delvi, S. (2019). Pelngarulh meltodel drills u lndelr simplifield conditions telrhadap 

kelmampulan selrvis atas bola voli klulb Gelsimpo Pasaman Barat. Julrnal 

Stamina, 2(9), 87-92.  

Fidri, F., Harahap, M. S., Handinata, R., Rachma, S. D., Velbrianto, R., & Thahir, 

M. (2021). Pelmbelntulkan karaktelr pelselrta didik belrbasis kaidah al-Qulr’an 

di SMP Nelgelri 3 Rambah Hilir. Jou lrnal of Hulpo_Linela, 2(1), 31-36.  

Firdauls, B. F., Suldirman, R., Arini, I., & Ulsmaeldi, Ul. (2021). Ulpaya 

melningkatkan keltelpatan selrvis atas mellaluli latihan pelngullangan selrvis 

atas (drill selrvis atas) pada tim voli Parigi. Julrnal Pelndidikan Dasar 

Seltiabuldhi, 5(1), 1-7.  

Fitrianingsih, Y., Sulhelndri, H., & Astriani, M. M. (2019). Pelngelmbangan meldia 

pelmbellajaran komik matelmatika bagi pelselrta didik kellas VII SMP/MTS 

belrbasis buldaya. Julrnal Peltik, 5(2), 36-42.  

Gulntulr. (2013). Pelngelmbangan sistelm aselsmeln hasil bellajar siswa selkolah 

melnelngah atas dalam pelnjasorkels matelri pelrmainan bola voli. Julrnal 

Pelndidikan Jasmani Indonelsia, 9(1).  

Hardani, Aulliya, N. H., Andriani, H., Fardani, R. A., Ulstiwaty, J., Ultami, El. F., 

Sulkmana, D. J., & Istiqomah, R. R. (2020). Meltodel pelnellitian kulalitatif & 

kulantitatif. Wonosari: CV. Pulstaka Ilmul. 

Hardani, Aulliya, N. H., Andriani, H., Fardani, R. A., Ulstiwaty, J., Ultami, El. F., 

Sulkmana, D. J., & Istiqomah, R. R. (2020). Meltodel pelnellitian kulalitatif 

& kulantitatif. Wonosari: CV. Pulstaka Ilmul.  

Haqiyah, A., Mu llyana, M., Widiastulti, W., & Riyadi, D. N. (2017). Thel Elffelct 

Of Intellligelncel, Le lg Mulsclel Strelngth, And Balancel Towards The l 

Lelarning Oultcomels Of Pelncak Silat With Elmpty-Handeld Singlel Artistic. 

Jeltl (Joulrnal Of Eldulcation, Telaching And Lelarning), 2(2), 211. 

Https://Doi.Org/10.26737/Jeltl.V2i2.288 

Hidayat, A. S. N., & Wardaya, H. D. (2015). Pelningkatan pelmbellajaran selrvis 

atas bola voli mellaluli meltodel telam gamels toulrnamelnt kellas XI MIA 5 

SMAN 1 Slelman. Julrnal Pelndidikan Jasmani Indonelsia, 11(2).  

Irianto, D. P. (2018). Dasar-dasar latihan olahraga ulntulk melnjadi atlelt julara. 

Bantull: Pohon Cahaya.  

Irmayanti, R. (2019). Pelrelncanaan karielr pada pelselrta didik SMP. Qulanta, 3(1), 1-

6.  



72 

 

Julsran, S. (2019). Kontribulsi daya leldak otot tulngkai dan kelkulatan otot telngan 

telrhadap opeln smash bola voli siswa SMP Nelgelri 6 Kotabarul. Celndelkia: 

Julrnal Ilmiah Pelndidikan, 7(1), 53-58.  

Khaidir, F., & Aziz, I. (2020). Hulbulngan kelkulatan otot lelngan dan koordinasi 

mata- tangan delngan keltelpatan selrvis atas atlelt Clulb Sulltanika Pultri 

Minas. Julrnal Patriot, 2(1), 2714-6596.  

kulncoro 2021 https://doi.org/10.29408/porkels.v4i2.4661 

Kulncoro, A. D. (2021). Hulbulngan kelkulatan otot lelngan dan panjang lelngan delngan 

hasil selrvis atas bola voli. Julrnal Porkels, 4(2), 118-125.  

Liani, I. (2018). Pelngarulh latihan melrangkak telrhadap pelningkatan kelkulatan otot 

lelngan atlelt yulnior bola voli Yu lso Yogyakarta. Pelnd. Kelpellatihan 

Olahraga-S1, 7(4).  

Maghfirah, A., Indriasari, R., Manti, S., & Hidayanty, H. (2020). Gambaran 

asulpan cairan belrdasarkan statuls gizi pada relmaja pultri di Pondok 

Pelsantreln Darull Aman Gombara Makassar. Julrnal Gizi Masyarakat 

Indonelsia (Thel Joulrnal of Indonelsian Commulnity Nultrition), 9(2), 93-

103.  

Maulliya, A. (2019). Pelrkelmbangan kognitif pada pelselrta didik SMP (Selkolah 

Melnelngah Pelrtama) melnulrult Jelan Piagelt. ScielncelEldul: Julrnal Pelndidikan 

IPA, 2(2), 86-91.  

Mawarti, S. (2009). Pelrmainan bola voli mini ulntulk anak selkolah dasar. Julrnal 

Pelndidikan Jasmani Indonelsia, 6(2).  

Mulhson, Ali. 2006. Telknik Analisis Data Kulantitatif. Yogyakara: Ulnivelrsitas 

Nelgelri Yogyakarta. 

Nulril Ahmadi. (2007). Pandulan Olahraga Bola Voli. Solo: Elra Pulstaka Ultama.  

Oktaviani, N., Janiarli, M., & Manulrizal, L. (2021). Hulbulngan kelkulatan otot 

lelngan dan koordinasi mata-tangan delngan kelmampulan selrvis atas pada 

pelrmainan bola voli siswa elkstraku lrikullelr SMP Nelgelri 4 Satap Rambah 

Samo. Joulrnal Of Sport Eldulcation and Training, 2(1), 1-10.  

Pratiwi, A. D. (2022). Sulrveli minat siswa telrhadap olahraga bola voli di SMAN 6 

Bandar Lampulng. Julrnal Eldulkasimul, 2(2).  

Rambul, R., & Karim, A. A. (2020). Hulbulngan kelkulatan otot lelngan dan 

koordinasi mata tangan telrhadap keltelpatan selrvis bola voli. Joulrnal of 

Physical Eldulcation and Sport Scielncel, 2(2), 17-23.   



73 

 

Rambul, R., & Karim, A. A. (2020). Hulbulngan kelkulatan otot lelngan dan 

koordinasi mata tangan telrhadap keltelpatan selrvis bola voli. Joulrnal of 

Physical Eldulcation and Sport Scielncel, 2(2), 17-23.  

Rifa'i, M. (2021). Faktor pelnghambat siswa dalam pelmbellajaran selrvis atas pada 

pelrmainan bola voli. Julrnal Eldulkasimul, 1(3).  

Rithauldin, A., & Hartati, B. S. (2016). Ulpaya melningkatkan pelmbellajaran passing 

bawah pelrmainan bola voli delngan pelrmainan bola pantull pada siswa kellas 

IV SD Nelgelri Glagahombo I Telmpell Slelman Yogyakarta. Julrnal 

Pelndidikan Jasmani Indonelsia, 12(1), 51-57.  

Sapultra, N., & Aziz, I. (2020). Tinjaulan tingkat kondisi fisik pelmain bola voli pultra 

Sma 2 Pariaman. Julrnal Pelrforma Olahraga, 5(1), 32-38.  

Selptiani, S. (2021). Pelngelmbangan modell latihan smash bola voli. Julrnal 

Eldulkasimul, 1(3).  

Sita, A. El., & Pranatahadi, S. B. (2019). Pelngarulh latihan variasi jarak selrvis 

telrhadap keltelpatan selrvis atas pelmain bola voli Sellabora Slelman. Pelnd. 

Kelpellatihan Olahraga-S1, 8(8).  

Sulgiyono. (2017). Meltodel Pelnellitian Kulantitatif, Kulalitatif, dan R & D. Bandulng: 

Alfabelta. 

Sulharno HP. (1979). Dasar-dasar pelrmainan Bola Voli. Yogyakarta : Pelnelrbit 

Kaliwangi.  

sullistyowati 2015 http://lib.ulnnels.ac.id/20431/1/6301410086-S.pdf 

Sulparman, S. (2020). Kontribulsi koordinasi mata-tangan dan kelkulatan otot lelngan 

telrhadap kelmampulan selrvis bawah pelrmainan bola voli pelselrta 

elktrakulrikullelr pultra SMPIT Al-Fityan Gowa. UlNIMUlDA Sport 

Julrnal,1(1) 

Sulparman, S. (2020). Kontribulsi koordinasi mata-tangan dan kelkulatan otot 

lelngan telrhadap kelmampulan selrvis bawah pelrmainan bola voli pelselrta 

elktrakulrikullelr pultra SMPIT Al-Fityan Gowa. UlNIMUlDA Sport 

Julrnal,1(1).  

Syamsulryadin, S., Faulzi, F., Hartanto, A., Yachsiel, B. T. P. W. B., & Arianto, A. 

C. (2021). Analisis telknik dasar opeln smash pada atlelt bola voli 

Kabulpateln Slelman. Julrnal MelnsSana, 6(2), 193-200.  

Wullandari, T. A. Helnjilito, R., & Sulnardi, J. (2021). Ulpaya melningkatkan 

keltelrampilan passing bawah bola voli delngan melnggulnakan modell 

pelmbellajaran stuldelnt telams achielvelmelnt division. Julrnal Pelndidikan 

Jasmani Indonelsia, 17(1).  



74 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



75 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 



76 

 

 

Lampiran 1. Surat Izin Penelitian dari FIKK 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian dari sekolah 
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Lampiran 3. Data Penelitian  

No 

Koordinasi 

Mata 

Tangan  

Kekuatan 

Otot 

Lengan  

Ketepatan 

Servis 

Atas  

1 17 10 23 

2 14 5 10 

3 14 14 17 

4 18 15 23 

5 20 16 26 

6 16 17 18 

7 21 11 18 

8 15 20 19 

9 11 7 16 

10 14 15 16 

11 20 16 27 

12 10 9 8 

13 16 3 8 

14 18 6 13 

15 13 9 11 

16 14 12 12 

17 10 13 8 

18 12 12 18 

19 15 16 16 

20 10 10 7 

21 19 16 24 

22 17 14 23 

23 17 11 22 

24 11 10 11 

25 13 10 9 

26 12 15 17 

27 15 11 7 

28 19 10 17 

29 15 6 20 

30 12 11 12 

31 20 20 15 

32 15 20 26 

33 21 20 24 

34 10 11 15 
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35 12 20 17 

36 17 12 11 
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Lampiran 4. Frekuensi Data 

 

 

Frequencies 

 

Statistics 

 

kekuatan otot 

lengan 

koordinasi 

mata-tangan 

keterampilan 

servis 

N Valid 36 36 36 

Missing 0 0 0 

Mean 15,0833 12,5833 16,2222 

Median 15,0000 12,0000 16,5000 

Mode 15,00 10,00a 17,00 

Std. Deviation 3,35836 4,48091 5,92386 

Minimum 10,00 3,00 7,00 

Maximum 21,00 20,00 27,00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 

 

 

Frequency Table 

 

 

 

kekuatan otot lengan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 10,00 4 11,1 11,1 11,1 

11,00 2 5,6 5,6 16,7 

12,00 4 11,1 11,1 27,8 

13,00 2 5,6 5,6 33,3 

14,00 4 11,1 11,1 44,4 

15,00 5 13,9 13,9 58,3 

16,00 2 5,6 5,6 63,9 

17,00 4 11,1 11,1 75,0 

18,00 2 5,6 5,6 80,6 

19,00 2 5,6 5,6 86,1 

20,00 3 8,3 8,3 94,4 

21,00 2 5,6 5,6 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 

koordinasi mata-tangan 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3,00 1 2,8 2,8 2,8 

5,00 1 2,8 2,8 5,6 

6,00 2 5,6 5,6 11,1 

7,00 1 2,8 2,8 13,9 

9,00 2 5,6 5,6 19,4 

10,00 5 13,9 13,9 33,3 

11,00 5 13,9 13,9 47,2 

12,00 3 8,3 8,3 55,6 

13,00 1 2,8 2,8 58,3 

14,00 2 5,6 5,6 63,9 

15,00 3 8,3 8,3 72,2 

16,00 4 11,1 11,1 83,3 

17,00 1 2,8 2,8 86,1 

20,00 5 13,9 13,9 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

 

 

keterampilan servis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 7,00 2 5,6 5,6 5,6 

8,00 3 8,3 8,3 13,9 

9,00 1 2,8 2,8 16,7 

10,00 1 2,8 2,8 19,4 

11,00 3 8,3 8,3 27,8 

12,00 2 5,6 5,6 33,3 

13,00 1 2,8 2,8 36,1 

15,00 2 5,6 5,6 41,7 

16,00 3 8,3 8,3 50,0 

17,00 4 11,1 11,1 61,1 

18,00 3 8,3 8,3 69,4 

19,00 1 2,8 2,8 72,2 

20,00 1 2,8 2,8 75,0 

22,00 1 2,8 2,8 77,8 

23,00 3 8,3 8,3 86,1 

24,00 2 5,6 5,6 91,7 

26,00 2 5,6 5,6 97,2 

27,00 1 2,8 2,8 100,0 

Total 36 100,0 100,0  
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Lampiran 5. Uji Normalitas 

 

Explore 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

kekuatan otot lengan 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

koordinasi mata-tangan 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

keterampilan servis 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

 

 

Descriptives 
 Statistic Std. Error 

kekuatan otot lengan Mean 15,0833 ,55973 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 13,9470  

Upper Bound 16,2196  

5% Trimmed Mean 15,0370  

Median 15,0000  

Variance 11,279  

Std. Deviation 3,35836  

Minimum 10,00  

Maximum 21,00  

Range 11,00  

Interquartile Range 5,75  

Skewness ,134 ,393 

Kurtosis -1,007 ,768 

koordinasi mata-tangan Mean 12,5833 ,74682 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 11,0672  

Upper Bound 14,0995  

5% Trimmed Mean 12,6543  

Median 12,0000  

Variance 20,079  

Std. Deviation 4,48091  

Minimum 3,00  

Maximum 20,00  

Range 17,00  

Interquartile Range 6,00  

Skewness ,025 ,393 

Kurtosis -,480 ,768 

keterampilan servis Mean 16,2222 ,98731 
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95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 14,2179  

Upper Bound 18,2266  

5% Trimmed Mean 16,1605  

Median 16,5000  

Variance 35,092  

Std. Deviation 5,92386  

Minimum 7,00  

Maximum 27,00  

Range 20,00  

Interquartile Range 10,50  

Skewness ,119 ,393 

Kurtosis -1,011 ,768 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kekuatan otot lengan ,098 36 ,200* ,951 36 ,116 

koordinasi mata-tangan ,110 36 ,200* ,960 36 ,213 

keterampilan servis ,096 36 ,200* ,953 36 ,126 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

kekuatan otot lengan 

 

 

 

kekuatan otot lengan Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     4,00       10 .  0000 

     2,00       11 .  00 

     4,00       12 .  0000 

     2,00       13 .  00 

     4,00       14 .  0000 

     5,00       15 .  00000 

     2,00       16 .  00 

     4,00       17 .  0000 

     2,00       18 .  00 

     2,00       19 .  00 

     3,00       20 .  000 

     2,00       21 .  00 
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 Stem width:      1,00 

 Each leaf:        1 case(s) 
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koordinasi mata-tangan 

 

 

 

koordinasi mata-tangan Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     1,00        0 .  3 

     6,00        0 .  566799 

    16,00        1 .  0000011111222344 

     8,00        1 .  55566667 

     5,00        2 .  00000 

 

 Stem width:     10,00 

 Each leaf:        1 case(s) 
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keterampilan servis 

 

 

 

keterampilan servis Stem-and-Leaf Plot 

 

 Frequency    Stem &  Leaf 

 

     6,00        0 .  778889 

     7,00        1 .  0111223 

    13,00        1 .  5566677778889 

     7,00        2 .  0233344 

     3,00        2 .  667 

 

 Stem width:     10,00 

 Each leaf:        1 case(s) 
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Lampiran 6. Uji Linearitas 

 

Regression 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 kekuatan otot 

lenganb 

. Enter 

a. Dependent Variable: keterampilan servis 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,595a ,354 ,335 4,83046 

a. Predictors: (Constant), kekuatan otot lengan 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 434,888 1 434,888 18,638 ,000b 

Residual 793,334 34 23,333   

Total 1228,222 35    

a. Dependent Variable: keterampilan servis 

b. Predictors: (Constant), kekuatan otot lengan 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) ,391 3,754  ,104 ,918 

kekuatan otot lengan 1,050 ,243 ,595 4,317 ,000 

a. Dependent Variable: keterampilan servis 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 
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keterampilan servis * 

kekuatan otot lengan 

Between 

Groups 

(Combine

d) 

590,856 11 53,714 2,023 ,072 

Linearity 434,888 1 434,888 16,37

6 

,000 

Deviation 

from 

Linearity 

155,967 10 15,597 ,587 ,808 

Within Groups 637,367 24 26,557   

Total 1228,22

2 

35 
   

 

 

Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 

keterampilan servis * 

kekuatan otot lengan 

,595 ,354 ,694 ,481 

 

 

Regression 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 koordinasi 

mata-tanganb 

. Enter 

a. Dependent Variable: keterampilan servis 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,539a ,290 ,269 5,06430 

a. Predictors: (Constant), koordinasi mata-tangan 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 356,220 1 356,220 13,889 ,001b 

Residual 872,002 34 25,647   

Total 1228,222 35    

a. Dependent Variable: keterampilan servis 

b. Predictors: (Constant), koordinasi mata-tangan 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 7,263 2,548  2,851 ,007 

koordinasi mata-tangan ,712 ,191 ,539 3,727 ,001 

a. Dependent Variable: keterampilan servis 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

keterampilan servis * 

koordinasi mata-tangan 

Between 

Groups 

(Combined) 660,339 13 50,795 1,968 ,078 

Linearity 356,220 1 356,22

0 

13,80

0 

,001 

Deviation 

from 

Linearity 

304,119 12 25,343 ,982 ,494 

Within Groups 567,883 22 25,813   

Total 1228,22

2 

35 
   

 

 

Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 

keterampilan servis * 

koordinasi mata-tangan 

,539 ,290 ,733 ,538 
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Lampiran 7. Matrix inter Korelasi 

 

Correlations 

 

 

Correlations 

 

kekuatan 

otot lengan 

koordinasi 

mata-tangan 

keterampilan 

servis 

kekuatan otot lengan Pearson 

Correlation 

1 ,281 ,595** 

Sig. (2-tailed)  ,096 ,000 

N 36 36 36 

koordinasi mata-tangan Pearson 

Correlation 

,281 1 ,539** 

Sig. (2-tailed) ,096  ,001 

N 36 36 36 

keterampilan servis Pearson 

Correlation 

,595** ,539** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001  

N 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 8. Analisis Regresi Ganda 

 

Regression 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 koordinasi 

mata-tangan, 

kekuatan otot 

lenganb 

. Enter 

a. Dependent Variable: keterampilan servis 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,710a ,504 ,474 4,29827 2,081 

a. Predictors: (Constant), koordinasi mata-tangan, kekuatan otot lengan 

b. Dependent Variable: keterampilan servis 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 618,542 2 309,271 16,740 ,000b 

Residual 609,680 33 18,475   

Total 1228,222 35    

a. Dependent Variable: keterampilan servis 

b. Predictors: (Constant), koordinasi mata-tangan, kekuatan otot lengan 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficient

s t Sig. Correlations 

B 

Std. 

Error Beta   

Zero-

order Partial Part 

1 (Constant) -3,295 3,539  -,931 ,359    

kekuatan otot 

lengan 

,850 ,225 ,482 3,768 ,001 ,595 ,548 ,462 
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koordinasi mata-

tangan 

,533 ,169 ,403 3,153 ,003 ,539 ,481 ,387 

a. Dependent Variable: keterampilan servis 

 

 

Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 9,7788 25,1999 16,2222 4,20388 36 

Residual -9,35032 7,35584 ,00000 4,17366 36 

Std. Predicted Value -1,533 2,136 ,000 1,000 36 

Std. Residual -2,175 1,711 ,000 ,971 36 

a. Dependent Variable: keterampilan servis 
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Lampiran 9. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 

 

Nilai yang dibutuhkan: 

rx1y   = 0,595 

rx2y  = 0,539 

R²x1x2y = 0,504 

Beta(x1) = 0,482 

Beta(x2) = 0,403 

 

SE(x)   = beta(x) x rxy x 100% 

SE(x1)  = beta(x1) x rx1y x 100% 

SE(x1)  = 0,482 x 0,595 x 100% 

SE kekuatan otot lengan = 28,68% 

 

SE(x)   = beta(x) x rxy x 100% 

SE(x2)  = beta(x2) x rx2y x 100% 

SE(x2)  = 0,403 x 0,539 x 100% 

SE koordinasi mata-tangan = 21,72% 

 

SE total = SE(x1) + SE(x2) 

SE total = 28,68% + 21,72% 

SE total = 50,40% 

 

SR (x)  = 
𝑆𝐸(𝑥)%

𝑅²
 

SR (x1) = 
𝑆𝐸(𝑥1)%

𝑅²
 

SR (x1) = 
28,68%

0,504
 

SR kekuatan otot lengan = 56,90% 

SR (x2) = 
𝑆𝐸(𝑥2)%

𝑅²
 

SR (x2) = 
21,72%

0,504
 

SR kekuatan otot lengan = 43,10% 

SR total = SR(x1) + SR(x2) 

SR total = 56,90%+43,10% 

SR total = 100% 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian  

 

       

            (Keterampilan Servis atas                        (Lempar tangkap bola tenis) 

          

             (Push Up kaki ditekuk)                                    (Push Up kaki lurus) 

 

 

 

 

 

 


